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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengevaluasi pengendalian kualitas
produk air minum pada depot air minum isi ulang diwilayah Kabupaten Sleman.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Statistical Quality
Control baik itu X-chart dan P-chart dan juga menggunakan metode Diagram
Ishikawa (Fish Bone). Penelitian ini menguji dua variabel dan tiga atribut yang
mempengaruhi penilaian kualitas air minum isi ulang. Variabel yang diuji adalah
kandungan bakteri E-colie dan kandungan Zat Besi (Fe). Atribut yang diteliti
adalah kejernihan air, rasa dan bau. Hasil perhitungan menggunakan Statistical
Quality Control kemudian dibandingkan dengan batas toleransi masing-masing
variabel dan atribut. Hasil pengujian dua variabel dan tiga atribut menunjukkan
bahwa terdapat penyimpangan pada variabel kandungan bakteri E-colie,dan tidak
terdapat penyimpangan pada kandungan zat besi, selanjutnya dicari penyebabnya
dengan menggunakan Diagram Ishikawa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini, dimana tingkat kedewasaan masyarakat dalam memilih produk,
semakin tinggi, menyebabkan setiap produsen harus menghasilkan produk yang
berkualitas, oleh karena itu pengawasan akan kualitas produksi yang kontinyu
menjadi salah satu hal terpenting dalam menghasilkan produk yang berkualitas,
tetapi pengawasan akan kualitas produksi bukan satu-satunya yang harus
diperhatikan untuk menghasilkan produk yang berkualitas karena ada beberapa
hal lain yang juga menjadi bagian penting dalam menghasilkan produk yang
berkualitas seperti perawatan mesin dan juga sumber daya manusia. Sumber
daya manusia menjadi penting terutama dalam bisnis air minum isi ulang karena
berhubungan langsung dengan konsumen, dimana konsumen dapat melihat
langsung proses pengisian ulang air minum dan konsumen dapat menilai apakah
prosesnya baik atau tidak, dari penilaian konsumen tersebut dapat dilihat apakah
proses dalam pengisian ulang air minum sudah sesuai dengan tingkat standarisasi
perusahaan dan masing-masing konsumen karena setiap konsumen memiliki cara
~ penilaiaan yang berbeda.

Keberhasilan sebuah perusahaan air minum isi ulang adalah dengan

kembalinya konsumen tersebut untuk membeli kembali produk ( Rebuyer j,



apabila jumlah konsumen yang kembali tidak sebanyak jumlah konsumen
sebelumnya dalam jangka waktu tertentu maka perusahaan tersebut harus
mengevaluasi kinerjanya, karena hal ini sangat mempengaruhi kelangsungan
hidup perusahaan terutama bagi bisnis yang bergerak dalam bidang air minum isi
ulang. Sebaiknya perusahaan yang bergerak dalam bidang ini juga harus dapat
meyakinkan konsumennya bahwa produk yang diproduksi tersebut layak minum,
ini dikarenakan isu yang berkembang dimasyarakat akan kualitas produk air
minum isi ulang sangat buruk, hal ini dapat disiasati dengan dilakukannya
penelitian terhadap kandungan air minum yang diproduksi dengan peneliti yang
kompeten, dan bila hasil dari penelitian air minum isi ulang yang di produksi
tersebut sesuai standar maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh
perusahaan air minum isi ulang tersebut adalah menginformasikan kepada
masyarakat apabila produk sudah sesuai standar. Apabila hasil dari penelitian
tersebut belum sesuai dengan standar maka evaluasi dan perbaikan adalah hal
mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan tersebut, Informasi tentang
kelayakan konsumsi produk air minum isi ulang sangat penting bagi konsumen
sebagai pertimbangan pemilihan dan penggunaan suatu produk.

Penulis menganggap pentingnya suatu penelitian karena harus adanya
suatu informasi yang relevan akan kelayakan air minum isi ulang yang diproduksi
untuk dikonsumsi, penelitian yang akan dilakukan terhadap kualitas produksi air
minum isi ulang terutama tingkat kandungan airnya pada setiap perusahaan air
minum isi ulang yang diteliti akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi

perusahaan yang bersangkutan untuk menjaga dan meningkatkan kualitasnya dan



juga untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan air minum isi ulang tersebut.
Dimana sesuai dengan skripsi yang akan disusun oleh penulis yang berjudul :

“ EVALUASI PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK AIR MINUM PADA
DEPOT AIR MINUM ISI ULANG DI KABUPATEN SLEMAN YOGYA-

KARTA”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dalam suatu pembuatan produk selalu ada masalah dengan produk yang di
produksi, biasanya dari sekian banyak jumlah produksi terdapat produk rusak
padahal yang diinginkan adalah semua produk yang diproduksi berkualitas baik,
oleh karena itu untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam memproduksi
suatu produk diperlukan pengendalian kualitas karena hal ini sangat berguna
untuk mempertahankan kualitas agar tetap tinggi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan se-
bagai berikut :

1. Seberapa besar penyimpangan kualitas produksi air minum isi ulang pada

depot air minum isi ulang di Kabupaten Sleman Yogyakarta?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan kualitas

produk air minum isi ulang ?

1.3 BATASAN MASALAH
Dalam penulisan skripsi penulis hanya akan membatasi permasalahan sebagai

berikut :




1. Produk yang diteliti adalah hasil akhir produksi yang berupa air minum isi
ulang

2. Air minum isi ulang harus nihil kandungan bakteri e-colienya atau tidak
lebih dari 0 jumlah E-colienya. Karena apabila terdapat bakteri E-colie
didalam air minum yang dikonsumsi akan menyebabkan masalah
pencernaan, penyakit yang biasanya disebabkan bakteri E-colie adalah
penyakit diare.

3. Kandungan Zat Besi ( Fe ) didalam air minum isi ulang harus sesuai de-
ngan standar yang telah di tetapkan oleh pemerintah dalam SNI yaitu
tidah boleh melebihi dari jumlah 0,3 mg/L . karena apabila terdapat kan-
dungan zat besi melebihi standar yang telah ditetapkan akan menye-
babkan gangguan kesehatan jangka panjang misalkan, Tumor, Kanker,

pengkeroposan tulang dan masalah pencernaan

1.4 TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui Seberapa besar penyimpangan kualitas produksi air
minum isi ulang pada depot air minum isi ulang di Kabupaten Sleman
Yogyakarta?
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya

penyimpangan kualitas produk air minum isi ulang ?




1.5 MANFAAT PENELITIAN

I

Bagi peneliti

Dapat mengetahui adanya pengaruh pengendalian kualitas dalam proses
produksi.

Bagi perusahaan

Memberikan informasi agar perusahaan lebih meningkatkan kinerjanya
serta mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.

Bagi lingkungan

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan mengenai hal-hal yang mempengaruhi pengendalian kualitas.
Bagi akademisi

Dapat memberikan tambahan referensi dan literatur bagi penelitian yang

akan dilakukan dimasa mendatang.

. Bagi Konsumen

Dapat memberikan tambahan informasi kelayakan air minum isi ulang

yang dikonsumsi.



BAB II

KAJIAN TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu yang pernah ada dan memililiki kesamaan terutama
dalam bidang yang diteliti, dalam hal ini yang dimaksud adalah pengendalian
kualitas antara lain, karya dari Almunir Yudha Putra Rananta dengan judul
Evaluasi pengendalian kualitas menggunakan P-chart dan diagram Ishikawa pada
PT.Ungaran Multi Engineering, Ungaran. Penelitian ini mengamati kualitas
produk yang di produksi oleh PT.Ungaran Multi Engineering yang berupa
Furniture, penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk meneliti dan
mengetahui standar kualitas yang ditetapkan perusahaan terhadap produk
perusahaan vang dihasilkan, mengetahui pengendalian kualitas produk
perusahaan dan penyebab kecacatan serta mengatasinya. Analisa yang digunakan
adalah metode P-Chart yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi kualitas
produk pada perusahaan secara matematis, dan diagram Ishikawa digunakan
untuk mengetahui dan menelusuri penyebab terjadinya prqduk cacat yang terjadi
secara kualitatif. Penelitian tersebut menggunakan alat analisis yang sama dengan
yang akan disusun oleh penulis yaitu menggunakan P-chart dan diagram Ishi-
kawa, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang terdahulu dalam

skripsinya dengan skripsi yang akan ditulis oleh penulis adalah objek yang diteliti



berupa produk furniture sedangkan penulis akan meneliti air minum isi ulang.

Penulis juga menggunakan analisis X-chart sebagai tambahan alat analisis untuk

mencari nilai T ( Nilai konversi tingkat kerusakan dalam distribusi normal ).

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Yusril Khija Ali Yordan dengan judul
penelitian “Analisis Pengawasan Kualitas Produksi Pada Perusahaan Pengecoran

Aluminium “SP Yogyakarta“ menggunakan metode P-chart dan Acceptance

Sampling. Penelitian tersebut meneliti produk jadi yang terdiri dari wajan, ketel,

sendok makan. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat produk

cacat yang dihasilkan, apakah melampaui batas yang telah ditentukan atau tidak.

Hal yang diukur adalah jumlah produk yang sesuai dengan standar dan yang tidak

sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Hal lain yang diukur adalah atribut

produk yaitu mengenai variasi yang tidak dapat diasumsikan dalam angka,
misalkan sifat, karakteristik, dan penampilan fisik, produk akan diangap tidak
sesuai dengan standar apabila produk didapati dalam keadaan seperti penyok,
bocor, dan kasar.

Data yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan ialah :

1. Wajan: Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 1,93%, dengan standar de-
viasi sebesar 1,12%, sebanyak 58 unit dari 3000 unit, UCL = 3%,
dan dengan tingkat variasi kerusakan yang masih bisa diterima

2. Ketel : Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 2,93%, dengan standar de-
viasi sebesar 1,38%, sebanyak 88 unit dari 3000 unit, UCL = 4%,

dan dengan tingkat variasi kerusakan yang masih bisa diterima



3. Sendok : Rata-rata mengalami kerusakan sebesar 1,9%, dengan standar de-
viasi sebesar 1,11%, sebanyak 57 unit dari 3000 unit, UCL = 3%,
dan dengan tingkat vatiasi kerusakan yang masih bisa diterima

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut bahwa perusahaan
melakukan proses produksi dalam kondisi yang masih baik, dan tidak mengalami
kerugian yang signifikan, tetapi perusahaan tetap menanggung biaya atas pro-
duksi yang rusak.

Tiga hal yang perlu diperhatikan dari penelitian yang telah dilakukan
tersebut adalah :

1. Penyok : Penyok disebabkan oleh karyawan yang tidak cukup berhati-hati
dalam melakukan proses produksi mengingat karakteristik bahan
baku aluminium yang mudah penyok

2. Bocor : Bocor disebabkan bahan baku yang digunakan tidak bagus dan
proses pengerjaannya yang kurang rapi.

3. Kasar : Kasar disebabkan oleh karyawan yang kurang berhati-hati dan
kurang terampil dalam melakukan finishing pada produk jadi.

Kemudian penelitian yang memiliki kesamaan adalah karya Ani Nurdwiyanti
yang berjudul Evaluasi pengendalian kualitas produksi benang filament di PT.

Tetjin Fiber Indonesia Coorporation (TIFICO), Tangerang. Penelitian ini menga

mati kualitas produk yang di produksi oleh PT.Ungaran Multi Engineering yang

berupa benang sintetis ( filament ), Penelitian tersebut menggunakan alat analisis
yang sama dengan yang akan disusun oleh penulis yaitu menggunakan P-chart

dan diagram Ishikawa, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis ter-



dahulu dalam skripsinya dengan skripsi yang akan ditulis oleh penulis adalah
objek yang diteliti berupa produk benang sintetis sedangkan penulis akan me-
neliti air minum isi ulang dan alat analisis X-chart untuk mencari nilai T.
Pentingnya penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai acuan bagi
perusahaan dalam memperbaiki kualitasnya dan bagi konsumen penelitian air
minum isi ulang untuk konsumsi menjadi penting sebagai bahan pertimbangan
pemilihan dan penggunaan produk dan bagi para akademisi, penelitian yang akan
dilakukan akan sangat berguna sebagai pengetahuan umum bagi yang tertarik
dengan bidang yang akan diteliti dan bisa dijadikan salah satu referensi bagi para

akademisi dimasa yang akan datang untuk menyusun skripsi.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 PENGERTIAN MANAJEMEN OPERASIONAL

Pada dasarnya Manajemen operasional adalah suatu pengelolaan proses
pengubahan atau proses konversi dimana sumber-sumber daya yang berlaku

‘

sebagai “ input” diubah menjadi barang atau jasa. Produk barang dan jasa ini
biasa disebut “output” . |

Lazimnya pada setiap pengelolaan proses maka lingkungan akan mem-
berikan pengaruh. Pengaruh lingkungan ini dinamakan “ random fluctuation “
dan ini merupakan faktor-faktor yang selalu berubah-ubah, tidak diinginkan dan
tidak dapat dikendalikan yang akan mempengaruhi secara acak proses produksi
sehingga menyebabkan output akan berbeda dengan yang diinginkan.

Random fluctuation dapat berupa pengaruh dari luar atau bahkan dari dalam

organisasi tersebut, yaitu sebagai berikut :



1. Fungsi-fungsi lainnya yang ada didalam organisasi itu sendiri seperti
misalnya fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi personalia dan
sebagainya.

2. Lingkungan diluar perusahaan seperti peraturan pemerintah, hukum,
kondisi sosial politik dan ekonomi.

Pengaruh lingkungan serta keberadaan random fluctuation akan merupakan
keharusan yang hanya dapat dikurangi melalui usaha-usaha keras manajemen.
Perubahan kondisi ekonomi mendorong manajer untuk merubah proyeksi
permintaan pasar dan akan mengambil keputusan pengembangan atau pengu-
rangan kapasitas. Demikian juga apabilavada penurunan mutu maka manajer
harus meninjau kembali prosedur pengendalian mutu dan meletakkan kembali
proses konversi pada jalur yang semestinya.

Sedangkan umpan balik yang populer disebut “feedback ', merupakan rang-
kaian sistem pengawasan yang akan memberikan informasi kepada manajemen
dalam rangka membuat keputusan apakah diperlukan pengaturan-pengaturan

kembali pada kegiatan organisasi.

2.2.2 FUNGSI MANAJEMEN OPERASIONAL
Fungsi operasi merupakan suatu acuan menygluruh yang merupakan
kerangka kerja dan tanggung jawab dari manajemen operasi yang terdiri dari :
I Fungsi operasi menjamin mutu dengan cara menentukan standar
mutu, penelitian terhadap produk yang dihasilkan, memberikan

umpan balik sebagai bahan pertimbangan pengembangan dan per-
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baikan sehingga akan tercipta pengendalian mutu terpadu dan
berkesinambungan.

fungsi operasi dalam pengelolaan proses konversi dengan cara
menentukan tekhnologi tepat guna, penjadwalan, penggunaan
peralatan, pengaturan tata ruang, dan penentuan tahapan dan jenis arus
kerja.

fungsi operasi dalam menentukan besar kapasitas yang mengacu pada
proyeksi pemasaran. Penentuan besar kapasitas akan menentukan
rancang bangun kualitas jangka panjang sedangkan apabila ada
perubahan- perubahan kapasitas jangka pendek dapat dilakukan
dengan cara kerja sama dengan pihak-pihak diluar perusahaan.
_fungsi operasi dalam pengelolaan persediaan atau inventory,
menentukan jenis material yang akan dipesan, jumlahnya serta
pemakaian dalam waktu yang tepat. Pengelolaan ini akan meliputi
pengelolaan bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi.
Disamping itu juga, kebijaksanaan penyimpanan dan distribusi
material.

fungsi operasi dalam pengelolaan sumber daya manusia antara lain

seperti perekrutan, pelatihan, pengawasan dan pemberian kompensasi.
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223 TUJUAI.\I MANAJEMEN OPERASIONAL

Tuuan dari keseluruhan sistem produksi dan operasi adalah menciptakan
kemampuan untuk menyelenggarakan proses konversi input menjadi output,
dalam rangka mencapai sasaran perusahaan.

Fungsi operasi merupakan unsur utama dari strategi bisnis perusahaan yang
perumusannya merupakan sebuah proses dimana sebuah perusahaan menentukan
cara bagaimana agar dapat memenangkan persaingan pasar.

Kombinasi antara biaya dan mutu merupakan keunggulan bersaing dipasar,
tetapl ada faktor lain yang juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting,
sehingga apabila dikemas secara menyeluruh akan menjadi kerangka strategi
bisnis perusahaan. Kerangka tersebut adalah sebagai berikut :

1. Biaya ( cost ) atau efisiensi

2. Mutu (quality )

3. Pemasok yang andal ( dependability as a supplier )
4. Flexibility atau tanggap terhadap perubahan.

Sebuah perusahaan tidak harus memiliki keunggulan pada keempat dimensi
tersebut sehingga perusahaan harus menetapkan sasaran spesifik yang sesuai

dengan misi dan keunggulan yang sudah dimiliki dan akan dikembangkan.

2.2.4 PENGERTIAN KUALITAS
Apabila dilihat dari sudut pandang konsumen kualitas dapat diartikan sebagai
karakteristik suatu produk yang cocok dengan selera “ fitness for use “ bagi peng-

guna baik itu yang diukur dari bentuk, berat, daya tahan, kegunaan, warna, dan
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Juga karakteristik lainnya, karena produk dikatakan berkualitas apabila memiliki
unsur manfaat yang diharapkan oleh pengguna itu sendiri tanpa ada batasan
waktu tertentu. Dan apabila dipandang dari sudut produsen kualitas adalah
kesesuaian dengan spesifikasi yang didesain sebelumnya.

Goetsch dan Davis mendefinisikan kualitas menjadi lebih luas cakupannya

Definisinya adalah sebagai berikut :
“Suatu kondisi yang dinamis dimana berhubungan dengan produk, jasa
manusia, yang proses dan lingkungannya memenuhi dan melebihi harapan”
( Faudi Tjiptono, 1998 ).

Kualitas memiliki 3 kategori, yaitu -

* Kualitas rancangan ( Quality of design ), yang merupakan fungsi dari
berbagai spesifikasi produk.

* Kualitas kesesuaian ( Quality of conformance ), yang merupakan ukuran
mengenai bagaimana suatu produk memenuhi berbagai persyaratan atau
spesifikasi yang sesuai.

. Kualitqs penampilan ( Quality of performance ), yang merupakan

cakupan performa produk dimasa yang akan datang,

2.2.5 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS.
a. Pasar dan tingkat persaingan
Persaingan harga merupakan faktor penentu dalam menetapkan tingkat

kualitas output suatu perusahaan untuk menghasilkan produk yang

berkualitas
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Tujuan organisasi

Keinginan perusahaan untuk menghasilkan volume output tinggi, barang
yang berharga mahal, eksklusif

Testing produksi

Testing dan inspeksi terhadap produk yang dihasilkan untuk mengetahui
dan mengungkapkan kekurangan produk tersebut lebih awal

. Desain produksi

Bentuk dan desain produk dapat mempengaruhi nilai jual dipasaran dan
dari hal tersebut dapat dilihat keberhasilan suatu produk tersebut.

Proses produksi

‘Prosedur dalam proses produksi dapat mempengaruhi kualitas dari suatu
produk.

Kualitas input

Pengaruh yang besar dari bahan, tenaga kerja dan juga peralatan yang
tidak tepat dapat berakibat fatal pada produk.

. Perawatan perlengkapan

Perawatan terhadap mesin produksi yang berkala dapat mengurangi resiko
kegagalan suatu produk dan mesin yang tidak dirawat akan menurunkan
kualitas dari barang yang diproduksi dengan s;ndin'nya.

Standar kualitas

Perhatian terhadap kualitas dengan melakukan testing / inspeksi dapat

menghasilkan output yang berkualitas.
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1. Umpan balik konsumen
Sensitif terhadap keluhan-keluhan dari konsumen walaupun pengaruhnya
terhadap tumbuhnya kualitas tidak terlalu si gnifikan.
Kualitas yang sesuai dengan yang diharapkan akan tercapai apabila adanya
pengendalian kualitas yang kontinyu yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
karena tingkat keberhasilan dalam mencapat standar kualitas yang diinginkan
tergantung oleh pengawasan akan kualitas barang jadi yang merupakan salah satu
proses produksi, dimana pengendalian secara berulang akan barang jadi hasil
proses produksi merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh suatu
perusahaan untuk mengendalikan tingkat terjadinya produk cacat yang dihasilkan

dari setiap kali proses produksi dilakukan.

2.2.6 PENGERTIAN PENGENDALIAN KUALITAS

Pengendalian kualitas merupakan falsafah yang memantapkan dan
menjaga lingkungan yang menghasilkan perbaikan terus-menerus pada kualitas
dan produktivitas diseluruh aktivitas perusahaan, pemasok, dan jalur distribusi.
Perbaikan menyeluruh yang terus menerus pada semua fungsi mulai dari
perencanaan sampai dengan fungsi pelayanan di lapangan.

Misi pengendalian kualitas adalah perbaikan yang berkesinambungan
pada produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, memberikan keberhasilan
usaha dan mengembalikan investasi kepada para pemegang saham dan pemilik

perusahaan.
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Arman V Feigenbaum (1991), adalah pemerakarsa konsep pengendalian
kualitas terpadu, yang dalam buku “Total Quality Control “-nya menjelaskan
bahwa kualitas harus ada pada seluruh tahap siklus industri : “...... Pengendalian
harus dimulai dari identifikasi persyaratan kualitas pelanggan dan berakhir
hanya apabila produk telah digantikan oleh pelanggan yang telah puas.
Pengendalian kualitas ini akan mengarahkan kepada tindakan terkoordinasi oleh
manusia, mesin, dan informasi untuk mencapai tujuan ini 7.

Menurut Dr. Kouru Ishikawa, “ melaksanakan pengendalian kualitas
adalah mengembangkan, mendesain, memproduksi dan memberikan Jjasa produk
yang bermutu yang paling ekonomis, paling berguna dan selalu memuaskan bagi

konsumen” (Kaouru Ishikawa, 1998 ).

2.2.7 TUJUAN PENGENDALIAN KUALITAS
Kualitas adalah hal yang sangat penting yang merupakan kewajiban bagi
perusahaan dan juga penunjang bagi keberhasilan perusahaan, dan seharusnya
sesuai dengan apa yang sudah ada sebelumnya.
Tujuan dari pengendalian kualitas menurut Prawiramidjaja adalah :
1. Pengawasan terhadap kualitas produk sehingga barang yang dibuat dapat
menjalankan fungsinya sesuai yang diharapkan.
2. Untuk mengetahui apakah segala sesuatunya berjalan sesuai rencana yang

ada.
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3.

Untuk mengetahui apakah segala sesuatunya berjalan sesuai rencana
yang melalui instruksi-instruksi serta prinsip—prinsip yang telah dite-

tapkan.

. Untuk mengetahui apakah kelemahan dan kesulitan serta kegagalan dan

dapat diadakan perubahan dan perbaikan serta menjaga jangan sampai
terjadi kesalahan lagi.
Untuk mengetahui apakah segala sesuatu berjalan efisien dan apa

mungkin mengadakan perbaikan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari teori diatas adalah pengendalian kualitas

sangat diperlukan oleh sebuah perusahaan untuk memenuhi kepuasan konsumen

karena dengan pengendalian kualitas dapat mengurangi biaya tambahan dan juga

menghindarkan dari biaya produksi ulang.

2.2.8

ALAT TEKHNIS PENGENDALIAN KUALITAS

Tekhnik dalam pengendalian kualitas digunakan untuk mengawasi

pelaksanaan suatu proses, apakah proses tersebut sesuai dengan spesifikasinya.

Untuk memudahkan penghitungan pengendalian statistik dapat ditetapkan

beberapa metode, yaitu :

a.Variabel
e X-Chart
a. X-chart Adalah grafik yang menggambarkan letak nilai rata-rata suatu

sub-grup atau sampel relatif terhadap batas kendali atas dan bawah.

Diagram x ini menggambarkan pergerakan naik turunnya rata-rata sam-
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pel dari populasi yang ada. Salah satu manfaat peta x adalah untuk
mengetahui apakah proses produksi dalam keadaan terkendali atau tidak
terkendali.

X-chart memiliki dua batasan, Batas Atas (UCL/Upper Control Limit)
dan Batas Bawah (LCL / Lower Control Limit) yang akan dibahas singkat
sebagai berikut :

Pertama, kita buat diagram rata-rata dan kemudian Kita letakkan data

sampel pada diagram tersebut.

UCL=x +30Xx

LCL=x -3 ox

UCL = Upper Control Limit
LCL = Lower Control Limit
Rumus diatas adalah bentuk rumus yang belum diperjelas dengan teknik
3-sigma yang menggantikan angka 3 dengan menggunakan huruf Z, yang

kemudian rumus tersebut menjadi:

UCL=x +Zox
LCL=x-Z ox

x = Nilai rata-rata
Z atau 3 = Z yang dipakai sebagai pengganti angka 3 yang menunjukkan
tingkat batas kepercayaan sebesar 99,7% tetapi tidak memba-

tasi apabila menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 90%,
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atau 95% dan lain lain, tingkat kepercayaan yang dipakai
tergantung pada besarnya tingkat resiko yang akan diambil
oleh penulis untuk membuat asumsi mengenai beberapa hal
yang dianggap diluar kontrol.

o x = Standar Deviasi Populasi

e R-chart
b. R-chart Adalah suatu grafik yang menggambarkan letak nilai-nilai

jangkauan atau range anggota sub-grup relatif terhadap batas-batas
kontrol. Berdasarkan kesempatan yang terjadi terdapat keragaman
penugasan yang mempengaruhi produk .

Tahapan dalam meneliti rata-rata rentang dapat dilakukan dengan cara :

a. Mengamati sampel menurut waktu

b. Menghitung rata-rata rentang

-_ X
r = —
k

r = rata-rata rentang
X = jumlah rentang
k = jumlah sampel

c. Menentukan batas pengawasan

UCL=r. D,

LCL=r.D,
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b. Atribut
e Bagan pdannp

Pengujian suatu produk sering dilakukan untuk memantau bagian yang
ditolak atau proporsi produk yang cacat ( fraction defective ), yaitu rasio antara
produk yang cacat terhadap populasinya. Proporsi cacat bisa dinyatakan dalam
desimal maupun persentase (%). Dalam bagan kendali kualitas, besamya proporsi
dinyatakan lewat persentase (%). Prinsip statistik yang mendasari bagan kendali
untuk proporsi ketidaksesuaian didasarkan atas distribusi binomial.

Bagan kendali yang digunakan untuk memantau proporsi ketidaksesuaian
yang dihasilkan dari suatu proses ialah bagan p. Jika yang dikehendaki mela-
kukan pengamatan berdasarkan jumlah ketidaksesuaian atau jumlah bagian yang
ditolak, maka metode yang digunakan adalah berupa bagan np. Selain untuk
pengukuran dalam béntuk proporsi, bagan p juga dipergunakan bila banyaknya
| jumlah sub-grup yang tidak sama.

Bagan p dan bagan np tidak dipergunakan bersama-sama seperti layaknya
bagan x dan bagan r, yang kedua bagan tersebut menunjukkan sekaligus rata-rata
maupun dispersi dari proses produksi

Langkah-langkah yang dilakukan dalan menyusun bagan kendali
ketidaksesuaian ( Bagan pdannp ) :

1 Memilih karakter kualitas. Jika yang dikehendaki adalah berupa
pengukuran dalam proporsi ketidaksesuaian, gunakan bagan p,
namun jika yang dikehendaki adalah berupa pengukuran dalam

bentuk jumlah ketidaksesuaian, gunakan bagan np. Jika meng-
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p
m

gunakan bagan p, ukuran sub-grup bisa berjumlah konstan / tetap
atau bervariasi, namun jika menggunakan bagan np, ukuran sub-
grup harus sama / konstan.

Mengumpulkan data. Sampel diambil berdasarkan sug-grup,
dengan ukuran subgrup (n) sebaiknya lebih dari 50

Hitung besarnya prosentase ketidaksesuaian daru setiap sub-grup

(pi) dan masukkan dalam lembar data

Jumlah_ketidasesuain(np,)

i=
jumlah unit _dalam _subgrup(n,)

Menentukan garis tengah (CL) Central Line, batas kendali atas

(UCL) dan batas kendali bawah (LCL) dengan menggunakan

rumus :
Bagan p:

CL= p= Zp, _ Inp

m mn

UCL= p+Zop

LCL= p-Zop
Bagan np:

Zn;

CL=np= —
m

UCL=np+Z ynp(l-p)
LCL =np-Z /np(l-p)

= merupakan rata-rata persen ketidaksesuaian dalam sampel
= jumlah sampel (subgrup)
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n = ukuran subgrup
z = deviasi standar normal

op = deviasi standar dari distribusi sampling

_ /E(I—E)
op E———
143

Membuat bagan p dan bagan np dengan memasukkan data observasi kedalamnya.

Pada bagan p (jika n jumlahnya bervariasi), UCL dan LCL tidak berbentuk garis

lurus

2.2.9 KERANGKA PIKIK

Gambar [i.1
Diagram 1

INPUT PROSES

OUTPUT

TIDAK COCOK |<+—

SENSOR [ COCOK

MASALAH

STANDAR OK

v

. DIAGRAM 2
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Gambar 1.2
Diagram 2

Bahan Baku S.D.M

AN

KUALITAS

7 o7

Proses Tekhnologi

2.3 HIPOTESIS

Dari gambar bagan diatas menunjukkan bahwa ada beberapa faktor
internal yang mempengaruhi kualitas, dimana dari faktor-faktor tersebut terdapat
beberapa sub-faktor yang juga mempengaruhinya.

Selain itu ada juga beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas
seperti selera konsumen dan persaingan dengan kompetitor lain yang bergerak
dalam bidang yang sama misalnya dalam persaingan harga dimana biaya
produksi memiliki pengarub yang besar untuk bersaing dalam segmen harga

“dengan kompetitor lain.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 LOKASI PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada Depot air minum isi ulang diwilayah kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Dimana Depot air minum isi ulang yang diteliti dipilih

secara acak (random ).

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan terhadap Depot air minum isi ulang
diwilayah kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti menggunakan beberapa
variabel yang digunakan sebagai bahan penelitian ini. Yaitu, Kandungan Bakteri

E-colie, Kandungan Zat Besi, Kejernihan, Rasa dan Bau.

1. Kandungan Bakteri E-colie
Kandungan air minum yang sesuai dengan tingkat standar kualitas adalah
air minum yang tidak mengandung bakteri E-colie tinja, bakteri E-colie
tinja adalah bakteri yang berasal dari kotoran atau tinja manusia, yang jika
masuk ke dalam tubuh manusia akan menyebabkan lemahnya sistem
kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan penyakit diare, maksudnya

adalah kandungan air minum isi ulang yang sudah siap dijual langsung
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dan yang akan langsung dikonsumsi tidak boleh mengandung bakteri E-
coli, atau tidak boleh lebih dari 0 ekor bakteri E-colie, tidak ada toleransi
apabila kandungan bakteri e-coli air minum yang diteliti lebih dari 0 ekor
atau bisa dikatakan setiap produk tidak berkualitas dan akan berdampak
yang sangat serius bagi keschatan. Sampel mencerminkan keseluruhan air
yang diproduksi, ini dikarenakan sifat air mudah tercampur dan mudah

larut. ( Rahardjo, 2005 )

2. Kandungan Zat Besi ( Fe )
Zat Besi, adalah kandungan jenis logam yang dikandung dalam air,
dengan batas baku standar konsumsi sebesar 0,3 mg/L, yang jika meng-
konsumsi Zat Besi secara berlebihan maka akan berdampak pada ke-
sehatan seperti timbulnya tumor, kanker, dan penyakit kulit, serta
penyakit pencernaan, dan air minum isi ulang tersebut tidak boleh me-
lebihi batas ambang yang telah ditetapkan oleh Standar Nasional
Indonesia (SN )

3. Kejemnihan air
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata jernih memiliki arti;bening,
tidak keruh, tidak berwarna apapun, dapat dijelaskan bahwa air terlihat
terang, bersih, dan tidak memiliki warna buram karena kotor. Kriteria
yang didapat atas kejernihan dari produsen adalah dimana air tersebut

tidak memiliki warna (termasuk tidak buram) dan bersih dari endapan
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kotoran. Air yang dihasilkan harus memenuhi kriteria seperti yang telah
disebutkan diatas.

4. Rasa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia rasa diartikan sebagai segala
sesuatu yang terkecap oleh lidah manusia, baik itu manis, asam, asin,
pahit, panas, dan dingin. Produk air minum isi ulang yang dihasilkan oleh
produsen harus memiliki kriteria seperti yang telah dijelaskan. Dimana air
tersebut memiliki rasa yang hambar atau dapat dikatakan sebagai air yang
tidak memiliki rasa apapun. Jika air minum isi ulang tersebut memiliki
rasa, maka air tersebut tidak layak dikonsumsi oleh konsumen.

5. Bau
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bau memiliki arti yaitu segala
sesuatu yang tertangkap oleh indera penciuman, meliputi bau yang harum,
atau juga bau yang busuk. Air yang dihasilkan oleh produsen harus tidak
berbau, atau tidak mengeluarkan aroma bau apapun, baik itu bau harum,

dan atau bau busuk.

3.4 TEKHNIK PENGUMPULAN DATA
Data yang diambil oleh penulis bersifat kualitatif dan kuantitatif dan
digunakan untuk mengambil tindakan- tindakan, dimana data yang ada adalah

fakta dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Data dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :
1. Data primer, yang diperoleh dari hasil pengamatan sendiri dan bersumber
dari objek penelitian, data diperoleh dari metode observasi.
2. Data sekunder, yang diperoleh bukan atas usaha sendiri tetapi berasal dari
sumber lain yang relevan seperti internet dan publikasi lainnya.
Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder , metode pengumpulan

data dengan cara :

1.Metode observasi.
% Produk yang dihasilkan

% Hasil penelitian laboratorium

3.5 POPULASI DAN SANi#ii.

Depot air minum isi ulang disekitar wilayah Kabupaten Sleman, yang
terdaftar di Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan dinas kesehatan
Wilayah Sleman, Yogyakarta berjumlah lima depot dari sekian banyak depot air
minum isi ulang yang berdiri diwilayah kabﬁpaten Sleman Yogyakarta. oleh
karena itu penulis hanya mengambil beberapa Depot air minum isi ulang sebagai
sampel.

Produk yang diambil dan diteliti adalah air minum yang sudah melalui
tahap produksi tingkat akhir atau air siap minum, dimana jumlah perusahaaan
depot air minum isi ulang yang diteliti berjumlah 5 (lima) perusaahaan depot air

minum isi ulang.
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Sample produk yang diambil dari kelima perusahaan depot air minum isi
ulang tersebu t diambil 4 kali pada waktu yang berlainan. Untuk penelitian jumlah
kandungan E-colie setiap sampelnya diambil 300 ml, dimana akan dipisahkan
menjadi 3 sampel yang berbeda, dimana masing-masing akan diteliti dengan
setiap sampelnya berjumlah 100 ml. Dan untuk penelitian jumlah kadar zat besi
(Fe) yang terkandung didalam air minum yang diteliti sebanyak 4 kali bagi setiap
depot dengan waktu yang berbeda, sampel yang diambil sebanyak 300 ml dengan
catatan, 300 ml tersebut dibagi kedalam 3 sampel yang akan diteliti secara
terpisah dengan jumlah sampel masing-masing 100 ml, hal ini berlaku bagi se-
tiap scluruh depot air minum isi ulang yang diteliti.

Cara pengambilan sampel dapat dilakukan dengan bantuan bahan-bahan
sebagai berikut :

1. Botol berwarna gelap yang sudah disterilkan

2. Pembakaran busen / lilin

3. Alkohol 75 %

Cara pengambilan :

1. Siapkan botol sampel dengan warna gelap dan sudah disterilkan

2. Bakar ujung keran air minum dengan api dengan menggunakan pembakar
Busen selama 2 sampai dengan 5 menit

3. Biarkan air keluar dengan debit tinggi selama 5 menit

4. Isi botol dengan air yang akan dijadikan bahan penelitian dan tutup
dengan tutup Botol yang sudah disterilkan yang kemudian dilapisi oleh

kertas gelap agar tidak terkena sinar matahari.
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5. Sampel diberi tanda : asal sampel dan nomor sampel
6. Sampel yang telah diambil kemudian harus segera dibawa ke

laboratorium untuk diteliti.

3.6 ALAT ANALISIS DATA
3.6.1 Metode Statistical Quality Control

Menurut Zulian Yamit (2004:206) pengawasan dalam metode Statistical
Quality Control dibagi menjadi dua, yaitu pengendalian kualitas variabel dan
pengendalian kualitas atribut.
1. Pengendalian Kualitas Variabel

Pengendalian Variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ukuran angka atau
kuantitatif khususnya untuk produk yang cukup banyak. Misalnya dinyatakan
dalam dimensi panjang , dimensi berat, dimensi volume dan dimensi lain yang
dapat diukur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan X-chart yang me-
rupakan diagram control rata-rata sebagai alat analisis variabel yang terukur
sepertt Kandungan Bakteri E-colie dan Kandungan Zat Besi ( Fe ). Langkah-

langkah dalam menghitung X-chart adalah sebagai berikut :

a. Menghitung Rata-rata kerusakan sampel

wx =Xy
m
Ly = Rata-Rata Kandungan Zat Besi
2y = Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel
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n = Banyaknya sampel
b. Menghitung Standar Deviasi

Sx = / { Z(X-px)
n-1 v

Sx = Standar Deviasi Rata- Rata Kerusakan

Rata-Rata Kandungan Zat Besi

=
=
I

n = Banyaknya sampel

¢. Mencari Nilai konversi T
Dalam penelitian ini penulis menggunakan batasan yang sudah

terstandarisasi oleh S.N.I. Batasan kualitas hanya berupa Upper Control Limit

(UCL).
T = UCL -py_
~ Sx
n

T = Nilai Konversi Tingkat Kerusakan
UCL= Batas Kontrol Atas

1y = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

Sx = Standar Deviasi
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d. Menghitung Besar Penyimpangan
P-value diperoleh dari nilai konversi nilai T, dengan melihat nilai T

pada Tabel.

Gambar 1111
UCL

- UCL

14

=02 Diagram Ishikawa / sebab akibat ( fishbone )

Diagram ini digunakan untuk menentukan akar masalah dari akibat yang
timbul karena kekurangan dalam kualitas atau mengidentifikasi dan
mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkun timbul dari suatu efek
spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebab, sehingga dapat diketahui

pokok masalah yang sedang terjadi. Setelah melihat masalah penilaian dapat
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ditinjau dari beberapa hal seperti dari Segi manusia, mesin, sistem yang ada,

lingkungan luar.

Gambar I11.2
Gambar Diagram Ishikawa

v

v

Langkah-langkah dalam menggunakan diagram ishikawa

1.

2.

Menuliskan faktor penyebab utama pada kotak yang lebih kecil.

menuliskan penyebab timbulnya masalah pada garis panah.

. Menempatkan pernyataan masalah pada kepala ikan sebagai akibat

(effect) pada kepala ikan.

Mencatat informasi yang perlu dalam diagram sebab- akibat.

Dalam pembuatan diagram sebab-akibat menggunakan metode sumbang

saran (brain storming) dari beberapa partisipan yang berkaitan langsung dari

bagian produksi untuk mendapatkan pernyataan faktor penyebab yang lebih

variatif,
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis terhadap pengumpulan data dan
pengolahan data yang dilakukan, adapun analisa yang dilakukan mencakup
Analisis perhitungan X-chart. P-chart, Analisa Diagram Sebab-Akibat serta

pemecahan masalah Diagram Sebab-Akibat.

4.1 ANALISIS PERHITUNGAN VAKIABEL

Dengan menggunakan dasar pengetahuan teori, hasil pengamatan dan
penelitian yang dilakukan dan hasil laporan penelitian dari Laboratorium, penulis
melakukan analisis kualitas air minum isi ulang menggunakan X-chart karena |

alat analisis ini sederhana dan sesuai dengan masalah yang ditulis.

4.1.1 Tata Cara Pengambilan Sampel Air Sesuai Standar Nasional
Pengambilan sampel air biasanya diambil dari depot air minum isi ulang
yang akaﬁ diteliti kualitas airnya secara acak. Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan persyaratan umum tertentu, seperti :
1. Sampel air diambil oleh petugas yang kompeten.
2. Seluruh peralatan yang menunjang dalam pengambilan sampel harus
steril.
3. Jarak waktu pengambilan sampel sampai sampel tersebut diteliti kurang

dari delapan jam.
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4. Sampel air diambil langsung dari pancuran air yang sama, yang biasanya

digunakan juga sebagai pancuran untuk mengisi air kedalam galon dalam

proses produksi.

5. Pengambilan sampel dari galon yang sudah terisi sebelumnya tidak

dibenarkan.

4.1.2 Tata Cara Pemeriksaan Sampel Sesuai Dengan Standar Nasional.

Tekhnik dalam penelitian air tidak bisa dilakukan dengan sembarangan,

karena sudah ada prosedur yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional

Indonesia ( SNI ).

1. Pemeriksaan Zat Besi ( fe ).

e Bahan yang diperiksa : Air minum isi ulang

e (Cara pemeriksaan :

a. Pemeriksaan Besi Total

I

Masukkan 50 ml contoh air yang mengandung tidak lebih 0.1
mg Zat Besi ke dalam Erlenmeyer

Tambahkan 2 ml HCI pekat dan 1 ml larutan hidroksilamin
hidroklorida -
Panaskan dan didihkan sampai semua besi larut, volume
larutan menjadi 15- 20 ml

Dinginkan kedalam labu ukur 50 ml

Tambahkan 10 ml larutan penyangga ammonium acetat dalam

2 mi larutan fenantrolin

34




6. Tambahkan air suling sampai tanda batas, kocok sampai
bercampur rata

7. Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar
dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 510 nm

b. Pemeriksaan Ion Ferro.

1. Ambil contoh air 25 ml dan tambahkan 2 m! HCI dimasukkan
kedalam labu ukur 50 ml

2. Tambahkan 20 ml larutan fenantrolin dan 5 ml larutan
penyangga ammonium acetat

3. Encerkan sampai tanda batas, kocok sampai larutan homogen

4. Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar
dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 510 ml.

¢. Pemeriksaan Besi Terlarut.

1. Contoh air disaring terlebih dahulu dengan kertas saring yang
halus

2. Masukkan 50 ml contoh air yang mengandung tidak lebih 0.1
mg Fe ke dalam Erlenmgyer

3. Tambahkan 2 ml HCI pekat dan 1 ml larutan hidroksilamin
hidroklorida

4. Panaskan dan didihkan sampai semua besi larut, volume

larutan menjadi 15- 20 ml
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Dinginkan kedalam labu ukur 50 ml

Tambahkan 10 ml larutan penyangga ammonium acetat dalam
2 ml larutan fenantrolin

Tambahkan air suling sampai tanda batas, kocok sampai
bercampur rata

Baca setelah 10 menit dan bandingkan terhadap standar
dengan menggunakan alat spektrofotometer pada panjang

gelombang 510 nm.

2. Pemeriksaan E-colie

* Bahan yang diperiksa : air minum isi ulang

e (ara pemeriksaan : .

A. Test Pemeriksaan ( Presumitive Test )

1.

3 tabung reaksi berisi tabung durham + 5 ml media laktosa
ganda di inokulasi secara steril dengan 10 ml sampel air.

kedalam 3 tabung reaksi yang mengandung tabung durham +
10ml media laktosa tunggal dengan menggunakan pipet ster_il

diinokulasikan dengan 1 ml sampel air.

. kedalam 3 tabung reaksi yang mengandung tabung reaksi

durham + 10 ml media laktosa tunggal dengan menggunakaq
pipet steril diinokulasikan dengan 0,1 ml sampel air.
inkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 37 C

setelah 24 jam tabung diperiksa untuk melihat terjadinya pem-

bentukan gas serta asam. Jika tidak ada gas dan asam tabung
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int diinkubasi kembali selama 24 jam lagi, kemudian diperiksa

kembali.

B. Test Penetapan ( Confirmed Test )

Keseluruhan tabung yang memperlihatkan adanya pembentukan

gas setelah waktu inkubasi 24 jam dan 48 jam diperlukan tes

penetapan, yang dibagi atas

1.

Tes penetapan untuk menentukan total Coliform

2. Tes penetapan untuk Colitinja.

B.1 Test Penetapan Untuk Menentukan Coliform

I

Dari masing- masing tabung yang memperlihatkan hasil
positif pindahkan sedikit suspensi bakteri dengan jarum

ose pada tabung reaksi berisi BGLB steril

. Simpan tabung selama 24 jam pada suhu 42 C

Setelah 24 jam periksa masing- masing tabung untuk
mengamati apakah terjadi pertumbuhan bakteri golongan

Coliform atau tidak.

B.2 Test Penetapan Untuk Menentukan Fecal Coliform

1s

Dari tabung reaksi fermentasi yang positif dengan
pertolongan jarum penanam inokulasikan 2-3 tetes
suspensi bakteri kedalam tabung yang mengandung EC
Broth + tabung durham

Inkubasikan tabung yang meﬁgandung EC Broth dan

suspensi bakteri dalam waterbath. 44.5 + 05 C selama 2 x
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24 jam. Penyimpanan tabung tersebut kedalam waterbath
harus cepat dan tidak boleh melebihi waktu setengah jam
setelah penanaman suuspensi bakteri.

3. Amati dan catat jumlah tabung yang memeperlihatkan
pembentukan bakteri

4. Tetapkan JPT dari Fecal Coliform dalam air.

4.1.3 Deskriptif Data Statistik

Dalam penelitian ini penulis meneliti kualitas air minum isi ulang di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Variabel yang diteliti hanya 2 komponen
yaitu Kandungan Zat Besi (/e ) dan kandungan Bakteri E-colie.

Komponen tersebut akan digunakan untuk meneliti besarnya
penyimpangan terhadap air minum isi ulang yang diproduksi oleh depot air
minum di wilayah Sleman Yogyakarta:

Sampel yang digunakan sebagai bahan penelitian @ 100 ml. Hasil
pengujian dan perhitungan akan dijelaskan dihalaman selanjutnya. Hasil

pengujian dan perhitungan adalah sebagai berikut :
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Hasil dari pengujian kandungan Zat Besi ( Fe ) terhadap keseluruhan
Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan,

Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1
Hasil Pengujiai Kaidusiga: Zat Besi { Fe)
Per 100 ml
Hasil Pengujian Sampel —[
A B C

NO (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) X (x-px) *

1 0 0 0 0 0.00004624

2 0.009 0.009 0.009 0.009 | 0.00000484

3 0 0 0 0 0.00004624

4 0 0 0 0 0.00004624

5 0 0 0 0 0.00004624

6 0 0 0 0 0.00004624

7 0 0 0 0 0.00004624

8 0 0 0 0 0.00004624

9 0.053 0.053 0.063 0.053 | 0.00213444
10 0 0 0 0 0.00004624
11 0 0 0 0 0.00004624
12 0.001 0.001 0.001 0.001 0.0006G3364
13 0 0 0 0 0.00004624
14 0 0 0 0 0.00004624
15 0 0 0 0 0.00004624
16 0.003 0.003 0.003 0.003 | 0.0002%444
17 0 0 0 0 0.00004624
18 0 0 0 0 0.00004624
19 0.04 0.04 0.04 0.04 | 0.00110224
20 0.03 0.03 0.03 0.03 0.00053824

Jumlah 0.136 | 0.0044752
Rata-Rata (X) 0.0068

Dari tabel Zat Besi (Fe) diatas dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut :
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4.2 Hasil Perhitungan Variabel
4.2.1 Penyimpangan Zat Besi

b. Rata-Rata kandungan Zat Besi

WYX=y,
-
uy = Rata-Rata Kandungan Zat Besi
2y = Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel
n = Banyaknya sampel

1y = 0.136 =0.0068
20

b. Standar Deviasi :

Sx = / { 2(X-px)°
n-1

Sx = Standar Deviasi Rata- Rata Kerusakan
py = Rata-Rata Kandungan Zat Besi
n = Banyaknya sampel

Sx = / 0.0044752
19

Sx =0.01534721



¢. Mencari Nilai T

T = UCL -puy
Sx
vn

T = Nilai Konversi Tingkat Kerusakan Dalam Distribusi Normal
UCL~ Batas Kontrol Atas
1y = Rata-Rata Kandungan Zat Besi

Sx = Standar Deviasi

T= 03-0.0068 = 854370
0.0153
N 20

T = 85.4370
P value = 0.000000000000000000000000024688

Gambar IV.1
UCL Zat Best

l 0.00000000000000000300000C0Z4568
UCL=03

0.439899399998389639699099475312

0.0068
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Dari hasil perhitungan dan gambar diatas dapat diketahui bahwa, ada kemung-
kinan dalam hasil produksi akan terdapat kandungan Zat Besi diatas batas
toleransi yaitu sebesar 0.00000000000000000000000024688 dari batas toleransi
0.3. Dapat dikatakan penyimpangan dalam kategori ini sangat kecil dan masih
dalam batas toleransi, sehingga dianggap tidak ada penyimpangan walaupun

kemungkinan terjadinya penyimpangannya tetap ada.
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Hasil dari pengujian kandungan Bakteri E-colie terhadap keseluruhan
Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan,

Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut :

Tabel IV.2
Hasil Pengujian Kandungan Bakteri E-colie
Per 100 mt

Hasil Pengujian Sampel
A B c
NO | (Ekor) | (Ekor) | (Ekor) | x | (xepq)?
1 4 4 4 4 3.61
2 0 0 0 0 34.81
3 0 0 0 0 34.81
4 10 10 10 10 16.81
5 0 0 0 0 34.81
6 0 0 0 0 34.81
7 0 0 0 0 34.81
8 29 29 29 29 | 53361
9 10 10 10 10 16.81
10 0 0 0 0 34.81
11 10 10 10 10 16.81
12 6 6 6 6 0.01
13 6 6 6 6 0.01
14 3 3 3 3 8.41
15 4 4 4 4 3.61
16 7 7 7 7 1.21
17 10 10 10 10 16.81
18 15 15 15 15 | 8281
19 4 4 4 4 3.61
20 0 0 0 0 34 81
Jumlah (£x) 118 | 9478
Rata-Rata (X) 5.9

Dari tabel E-colie diatas dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
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4.2.2 Kandungan Bakteri E-colie

I.

Penyimpangan Kandungan Bakteri E-colie

a. Rata-Rata kandungan Bakteri E-colie

ux

wx =

T~y

n

Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie
Jumlah Rata-Rata Pemeriksaan Sampel

Banyaknya sampel

118 = 5.9

2

b. Standar Deviasi :

sx= | {2X4)?
n-1

Sx

Hx
n

= Standar Deviasi Rata- Rata Kerusakan

Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie
Banyaknya sampel

Sx= / 947.8
19

S x =49.8842
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¢. mencari nilai T

T = UCL -pji
OX

Vn

T = Nilai Konversi Tingkat Kerusakan

UCL = Batas Kontrol Atas

uy = Rata-Rata Kandungan Bakteri E-colie

2x = Standar Deviasi

0-59 =-053
49.8842

V20

T = -0.53

P value =0.301126

Gambar IV.2
UCL E-colie
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa, pasti ada kemungkinan dalam hasil
produksi akan terdapat penyimpangan Bakteri E-colie sebesar 0.698874 dari
batas toleransi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0 ekor. Hasil perhitungan
mengatakan bahwa hasil uji produksi dengan kategori kandungan Bakteri E-colie
Buruk.

Penyimpangan yang terjadi kemudian dicari penyebabnya dengan
menggunakan penggambaran menggunakan Diagram Ishikawa, gambar Diagram

Ishikawa dan uraiannya dapat dilihat dihalaman selanjutnya. Sebagai berikut :
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A.S.D.M

< Kebersilian

e Kurang terampil

o

Kurang pengetahuan

Kurangnya Pengetahuan karyawan akan metode pengisian ulang yang
benar dan sesuai dengan prosedur umum seperti kondisi tangan yang
harus bersih setiap melakukan pengisian air minum kedalam galon
memungkinkan menjadi penyebab masth tingginya jumlah kandungan
E-colie didalam air.

Pengalaman

Kurangnya Pengalaman dari karyawan sangat memungkinkan
karyawan tersebut tidak mengetahui prosedur yang benar dalam
metode pengisian ulang schingga karyawan terkadang melakukan
dengan caranya sendiri tanpa menyadari akan berdampak buruk.
Jumlah turn over karyawan yang tinggi adalah penyebab pengalaman
karyawan akan pekerjaan kurang karena terlalu seringnya terjadi keluar

masuknya karyawan baru.

« Psikologis

»  Kurangnya Motivasi

O

Gaji Kecil
Gaji yang diterima karyawan tidak merangsang karyawan tersebut
untuk bekerja dengan baik, sehingga karyawan cenderung asal-asalan

dalam bekerja.
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o Tempat Tidak Nyaman
Tempat bekerja tidak membuat suasana kerja yang nyaman, ini
disebabkan tempat bekerja sempit.
*  Kurang Konsentrasi
o Lelah

Lelahnya karyawan dalam bekerja dapat mempengaruhi konsentrasi

karyawan tersebut dalam bekerja, ini disebabkan arus datang konsumen
tinggi,jumlah karyawan kurang dan jam kerja yang panjang, hal ini
menyebabkan karyawan cepat lelah dalam bekerja.

B. Peralatan
= Mesin
o Tidak Berfungsi Dengan baik

Mesin tidak berfungsi dengan baik, hal ini dikarenakan tidak
dilakukannya perawatan mesin secara berkala dan penggantian
komponen yang tidak tepat waktu sehingga memaksakan mesin
tersebut untuk tetap memproduksi. Misalkan, Depot air minum isi
ulang menggunakan Sistem

Filterisasi Ultra Violet ( UV ), tetap menggunakan neon UV selama
neon tersebut masih terlihat secara visualisasi masih menyala padahal
daya membunuh bakteri sudah lemah, sehingga menyebabkan

kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi.
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. Peralatan Pendukung
o Kurangnya alat pendukung dan pelengkap seperti pembersih khusus
yang digunakan untuk mensterilisasi galon menjadi kendala yang
harus tetap dihindari oleh setiap depot walaupun tidak terlalu
mempengaruhi secara langsung.
C. Bahan Baku
< Sumber Air
. Kotor
o Tercemar
Sumber air sangat mempengaruhi kualitas air minum, pengambilan
sumber air dari sumur bor yang dilakukan oleh depot air minum isi
ulang membawa dampak kualitas air tidak bagus karena sumber air
belum diteliti kelayakannya sebagai sumber, sehingga jumlah kan-
dungan bakteri E-colie masih tinggi.
D. Proses
% Proses Pengisian Tidak Sesuai Prosedur
o Banyaknya Pesanan
Arus kedatangan konsumen yang tinggi menyebabkan karyawan
terburu-buru dalam bekerja sehingga terkadang lupa akan kebersihan
tangannya maupun yang lainnya, sehingga pada akhirnya

menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi.
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4.3 ANALISIS PERHITUNGAN ATRIBUT

Dengan menggunakan dasar pengetahuan teori, hasil pengamatan dan

penelitian yang dilakukan dan hasil laporan penelitian dari Laboratorium, penulis

melakukan analisis kualitas air minum isi ulang menggunakan X-chart karena

alat analisis ini sederhana dan sesuai dengan masalah yang ditulis.

4.3.1 Tata Cara Pengambilan Sampel Air Sesuai Standar Nasional

Pengambilan sampel air biasanya diambil dari depot air minum isi ulang

yang akan diteliti kualitas aimya secara acak. Pengambilan sampel dilakukan

berdasarkan persyaratan tertentu, seperti :

L.

2.

Sampel air diambil oleh petugas yang kompeten.

Seluruh peralatan yang menunjang dalam pengambilan sampel
harus steril.

Jarak waktu pengambilan sampel sampai sampel tersebut diteliti
kurang dari delapan jam.

Sampel air diambil langsung dari pancuran a}'r yang sama, yang
biasanya digunakan juga sebagai pancuran untuk mengisi air
kedalam galon dalam proses produksi.

Pengambilan sampel dari galon yang sudah _ten’si sebelumnya

tidak dibenarkan.
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4.3.2 Tata Cara Pemeriksaan Sampel Sesuai Dengan Standar Nasional.

Tekhnik dalam penelitian air tidak bisa dilakukan dengan sembarangan,

karena sudah ada prosedur yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional

Indonesia ( SNI ).

1.

Pemeriksaan Bau

Bahan yang diperiksa : air minum isi ulang

Cara pemeriksaan :  Dicium Menggunakan Indra Penciuman.
Pemeriksaan Rasa

Bahan yang diperiksa : Air minum isi ulang

Cara pemeriksaan : Dicicip Menggunakan Indra Pengecap
Pemeriksaan Kejernihan

Bahan yang diperiksa : Air Minum isi ulang

Cara Pemeriksaan ; Visualisasi

4.3.3 Deskriptif Data Statistik

Dalam penelitian ini penulis meneliti kualitas air minum isi ulang di

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Atribut yang diteliti hanya 3 Kategori, yaitu

Kategori Warna,Bau dan Rasa

Kategori-kategori tersebut akan digunakan untuk menelit besarnya

penyimpangan terhadap air minum isi ulang yang diproduksi oleh depot air

minum di wilayah Sleman Yogyakarta.

Sampel yang digunakan sebagai bahan penelitian @ 100 ml.
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Adapun hasil dari pengujian berdasarkan kategori warna terhadap
keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas [slam Indonesia, adalah sebagai berikut :

Tabel I1V.3
Hasil Pengujian Kejernihan Air
Per 100 ml
Hasil Pengujian
Sampel
NO Bagus Rusak
1 v -
2 v -
3 \ -
4 v -
- 5 v -
6 v -
7 v -
8 v -
9 \ -
10 v -
11 v -
12 \/ -
13 v -
14 N -
15 v -
16 v -
17 \ -
18 v -
19 v -
20 Vs -
Jumlah (£x) | 100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan
sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori warna, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori warna bagus.
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Adapun hasil dari pengujian berdasarkan kategori Bau terhadap
keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut :

Tabel IV.4
Hasil Pengujian Bau Air
Per 100 ml
’; Hasil Pengujian
Sampel
| NO Bagus | Rusak
1 \/ -
2 \' -
3 \ -
4 v -
5 1 -
6 \ -
7 \' -
8 \" -
9 \ -
10 \ -
11 v -
12 \ -
13 \ -
14 \ -
15 \ -
16 v -
17 \ -
18 v -
19 v -
20 \ -
Jumiah (x) | 100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan
sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori Bau, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori Bau bagus.
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Adapun hasil dari pengujian berdasarkan kategori Rasa terhadap
keseluruhan Depot Air Minum Isi ulang yang diuji oleh Laboratorium Kualitas

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia, adalah sebagai berikut :

Tabel IV.5
Hasil Pengujian Rasa
Per 100 ml
Hasil Pengujian
Sampel
NO Bagus Rusak
1 \ -
2 v -
3 v -
4 v -
5 v -
6 v -
7 v -
8 \" -
9 \' -
10 \ -
11 \ -
12 \ -
13 \ -
14 \ -
15 \ -
16 \' -
17 \ -
18 \ -
19 \ -
20 \ -
Jumlah (Zx) |  100% 0%

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat penyimpangan
sama sekali pada hasil produksi yang diuji pada kategori Rasa, sehingga dapat »

disimpulkan bahwa hasil pengujian pada kategori Rasa bagus.'
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Dari dua variabel dan tiga atribut yang diteliti hanya terdapat satu
variabel yang mengalami penyimpangan kualitas dari batas toleransi yang telah
ditetapkan. Variabel yang mengalami penyimpangan kualitas adalah variabel
kandungan bakteri E-colie dengan penyimpangan sebesar 0.698874.
Penyimpangan tersebut kemudian ditetapkan sebagai penyebab utama dengan

gambaran menggunakan diagram Ishikawa pada halaman berikut :
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A.S.D.M

¢+ Kebersihan

¢ Kurang terampil

O

Kurang pengetahuan

Kurangnya Pengetahuan karyawan akan metode pengisian ulang yang
benar dan sesuai dengan prosedur umum seperti kondisi tangan yang
harus bersih setiap melakukan pengisian air minum kedalam galon
memungkinkan menjadi penyebab masih tingginya jumlah kandungan
E-colie didalam air yang menyebabkan air minum tidak memenuhi
syarat.

Pengalaman

Kurangnya Pengalaman dari karyawan sangat memungkinkan
karyawan tersebut tidak mengetahui prosedur yang benar dalam
metode pengisian ulang sehingga karyawan terkadang melakukan
dengan caranya sendiri tanpa menyadari akan berdampak buruk.
Jumlah turn over karyawan yang tinggi adalah penyebab pengalaman
karyawan akan pekerjaan kurang karena terlalu seringnya terjadi keluar

masuknya karyawan baru.

% Psikologis

* Kurangnya Motivasi

(@]

Gaji Kecil
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Gaji yang diterima karyawan tidak merangsang karyawan tersebut
untuk bekerja dengan baik, sehingga karyawan cenderung asal-asalan
dalam bekerja.

o Tempat Tidak Nyaman
Tempat bekerja tidak membuat suasana kerja yang nyaman, ini
disebabkan tempat bekerja sempit.

. Kurang Konsentrasi

o Lelah
Lelahnya karyawan dalam bekerja dapat mempengaruhi konsentrasi
karyawan tersebut dalam bekerja, ini disebabkan arus datang konsumen
tinggi, jumlah karyawan kurang dan jam kerja yang panjang, hal ini
menyebabkan karyawan cepat lelah dalam bekerja.

B. Peralatan
= Mesin

o Tidak Berfungsi Dengan baik
Mesin tidak berfungsi dengan baik, hal ini dikarenakan tidak
dilakukannya perawatan mesin secara berkala dan penggantian
komponen yang tidak tepat waktu sehingga memaksakan mesin
tersebut untuk tetap memproduksi. Misalkan, Depot air minum isi
ulang menggunakan Sistem Filterisasi Ultra Violet ( UV), tetap
menggunakan neon UV selama neon tersebut masih terlihat secara

visualisasi masih menyala padahal daya penyaringannya sudah lemah,

59




sehingga menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi
sehingga menyebabkan air tidak memenuhi syarat
. Peralatan Pendukung
o Kurangnya alat pendukung dan pelengkap seperti pembersih khusus
yang digunakan untuk mensterilisasi galon menjadi kendala yang
harus tetap dihindari oleh setiap depot walaupun tidak terlalu
mempengaruhi secara langsung.
C. Bahan Baku
s Sumber Air
o Kotor
Sumber air sangat mempengaruhi kualitas air minum, pengambilan
sumber air dari sumur bor yang dilakukan oleh depot air minum isi
ulang membawa dampak kualitas air tidak bagus karena sumber air
belum diteliti kelayakannya sebagai sumber , sehingga jumlah
kandungan bakteri E-colie masih tinggi sehingga menyebabkan air
tidak memenuhi syarat.
D. Proses
%+ Proses Pengisian Tidak Sesuai Prosedur
o Banyaknya Pesanan
Arus kedatangan konsumen yang tinggi menyebabkan karyawan

terburu-buru dalam bekerja sehingga terkadang lupa akan kebersihan

tangannya maupun yang lainnya, sehingga pada akhirnya
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menyebabkan kandungan bakteri E-colie masih tetap tinggi yang

menyebabkan air tidak memenuhi syarat.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan kualitas
Air Minum Isi Ulang Di Wilayah Sleman Yogyakarta. Diketahui bahwa
terdapat penyimpangan kualitas air minum isi ulang.dari dua variabel
yang diteliti terdapat satu variabel yang mengalami penyimpangan dari
batas toleransi O ekor per 100 ml untuk variabel kandungan bakteri E-
colie dan 0;3 mg/ L per 100 ml sampel untuk kandungan Zat Besi ( Fe ),
variabel yang mengalami penyimpangan adalah variabel kandungan
bakteri E-colie, dimana besar penyimpangannya sebesar 0.669874 dengan
batas toleransi 0 ekor per 100 ml.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan kualitas
Air Minum Isi Ulang Di Wilayah Sleman Yogyakarta. Diketahui bahwa
tidak terdapat penyimpangan kualitas air minum isi pada ketiga atribut

yang diteliti yaitu kategori kejernihan air, rasa, dan bau.

. Terjadinya penyimpangan disebabkan beberapa faktor. Faktor tersebut

yaitu :
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* Mesin tidak terawat, Karena tidak ada schedule yang pasti untuk
service atau mengganti beberapa komponen yang seharusnya diganti
dalam waktu tertentu ataupun komponen yang rusak.

¢ Tidak adanya penelitian terhadap sumber air sebagai bahan baku
depot air minum isi ulang, sehingga kelayakannya belum terjamin
sepenuhnya.

* Kurangnya pengawasan akan kinerja karyawan, karena pemilik depot
tidak setiap hari mengawasi proses kerja dan juga terlibat langsung
dalam proses produksi depot.

* Karyawan kurang motivasi kerja, karena kesejahteraan kurang ter-
Jamin, Sehingga sering terjadinya fum over yang menyebabkan setiap

karyawan baru belum terlatih dan butuh waktu agar terbiasa.

5.2 Saran
Untuk mengantisipasi timbulnya penyimpangan, dapat dilakukan hal-hal

sebagai berikut :

1. Pengelola scharusnya memperhatikan sarana dan prasarana pendukung
proses produksi, terutama mesin dan perlengkapan lainnya yang
mendukung terjadinya proses produksi. Untuk mesin sebaiknya harus
dilakukan perawatan dan penggantian komponen yang memiliki umur
ekonomis tertentu tepat waktu, misalkan lampu Ultra Violet yang
merupakan alat filterisasi bakteri yang kinerjanya memiliki masa waktu

tertentu untuk dilakukannya penggantian, sebaiknya dicatat tanggal
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penggantiannya, hal ini sebagai upaya meminimalisasi terjadinya
penyimpangan.

Sebaiknya Depot air minum isi ulang menggunakan bahan baku yang
sudah terjamin kualitasnya, walaupun biaya yang harus dikeluarkan akan
lebih tinggi. Apabila Depot lebih memilih alternatif lain yang lebih murah
sebaiknya dilakukan penelitian terlebih dahulu terhadap kelayakan
sumber air yang akan digunakan sebagai bahan baku. Depot air minum isi
ulang sebaiknya menginformasikan hasil pengujian Laboratorium dan
rincian segala kandungan dalam air minum sebagai tanggung jawab moral
kepada konsumennya, baik itu dalam bentuk pengumuman diberbagai
media seperti tembok dengan menempelkan pamflet di area yang bisa
dilihat oleh konsumen pada depot tersebut ~ ataupun stiker yang
ditempelkan pada galon air minum isi ulang. Hal ini harus dilakukan
sebagai jaminan kelayakan air minum untuk dikonsumsi agar konsumen
percaya untuk membeli dan menggunakan produk air minum isi ulang
depot tersebut.-

. Untuk memperkecil peluang terjadinya masalah penyimpangan kualitas
sebaiknya pemilik Depot air minum isi ulang melakukan pengawasan
secara kontinyu terhadap kinerja karyawannya, hal ini dilakukan sebagai
upaya pencegahan agar karyawaannya bekerja sesuai prosedur. sebagai
upaya termudah tempel print-out metode pengisian ulang dari awal proses
sampai akhir proses sebagai acuan apabila karyawan tersebut sewaktu-

waktu lupa akan tahapan metode pengisian air.
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4. Karyawan baru sebaiknya diberi training yang komprehensif agar
karyawan tersebut tahu dan paham keseluruhan prosedur yang tepat,
Pemilik sebaiknya memperhatikan kesejahteraan karyawannya, dari lokasi
kerja sampai gaji yang diterima oleh karyawannya maupun bonus,
misalkan uang makan siang, karena apabila kesejahteraan karyawan
tercapai maka kinerja karyawan tersebut juga diharapkan akan lebih baik.
Pemilik sebaiknya memperhatikan jam kerja karyawan yang panjang,
upaya terbaik adalah penggunaan sistem shift dan pemilik harus memberi

job deskriptif yang jelas untuk karyawan agar lebih efektif.
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LAMPIRAN I

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
' FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Fl
ww J. Kallurang km 14 4 Yogyararta 55584, Phone 0274-895042, '895707, Fax 0274-895330
No:17VLKL TSP Ul
Hal: | dari 15
SERTIFIKAT EASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh 17} + Air Minym
Asal Contoh Uji " Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Liji . Iwan Ardiyanta, Amd
Tanggal Pengambiian
Contoh : 08 Mei 2007

Tanggal penerimaan Contohk : 08 Mei 2007
‘Tanggal Pengujian Contoh : 08 Mei ~ 16 Mei 2007

Parameter yang diuji : Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji : 0808 LKL FTSP
Kode Lab. . 02LKL FTSP
Analis . Iwan Ardiyanta, AMd .
No Parameter Satuan Baku mutu (%) Hasil pengujian Metode Uji
! Kode Swmpel
L1
FISIRA ]
1 Subu c Subu Udara 39 SK.SNIM—03 - J989-F
2 pH N 6-9 7 SK SNIM —03 - 1989 - F
 kmau o
1. Besi(Fe) me/l, .83 _ Tid [SK SNI M -89 -1990 - 03
Kode Samnpel ‘
1.2 :
WISIKA :
1 Subn " Suhu Udara | 10 SKSNIM 03 - 1989~ F
2 pH : i 6.9 : 7 SK SNIM ~ (3 - (989 ~F
KM | : ;
1. Besi (Fe) me/l 0.3 0.0068 SK SNIM -89 -1990 - x
*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Mmum Kep. Men. lues RI No. 907/ Menkes/ SK/VIL2002
Mikrobiglogi R .
Hasit Pengujian
i No Kode Sampe! Satusn - Metode Uji
i 0.1 1 10 Hasil
1
1. {1 MPN 0 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 - 1008
2. L2 MPN | 0 ) s | o APHA 9221-B Ed. 20 - 1998

Keterangan - Kode I. | pengambilan sampel Pkl 10.16 WIB
Kode 1. 2 pengambilan sampel Pkl 11.10 WIB
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Seitifikat Hasil Uji i tidak boleh digandakan tanpa i
Kualitas Lingkungan FTSP Ul

¢in dari Kepaiz | abovaonum
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LAMPIRAN 11

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang km 4.4 Yogyakana 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: ITH/ LKL TSP UTT
Hal: 2 dari IS

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Ugi  Air Minum

Asal Contoh Ujt . Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Uji Iwan Ardiyanta, Amd

Tanggal Pengambifan

Contoh . 08 Mei 2007

Tanggal penerimaan Contoh © 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Contoh  : O8 Mei — 16 Mei 2007

Parameter vang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Ui 0805 LKL FTSP
Kode Lab. © 02LKL FTSP
rAnalis . Iwan Ardiyanta, AMd
{ { i
i i
No | Parameter { Satuan Baku mutu () | Hasil pengujian Mctode Uji
Kade Sampel
L1
FISIRA —
1 Buhu ‘c Subu Udars 39 KSNIM-03-1989-F
2 pH < 6-9 7 BKSNIM-03-1989 - F
KMM L P,
1. IBesi (Fe) gl 03 T SK SNIM — 89 -1999 - 03
]
Kode Sampel : H
L2 . Lo g B
P lrsiga : B :
1 Subu C ! S Udura ; 40 SKSNIM 93 19%9.F
2 pH | t 6-4 i 7 _ SKSNIM .03 1989 F
lknga [ ‘
t. i (Fe) mail. | 63 : 6,000 Rk SNIM - 89 1990 - 03 ;
*} Syacat — Syarat dan Fengawasan Kualitss Air Minum Kep. Men. Kes Rl No. 907 Menkes'SKiVIL2002
;r Hasit ﬁcnq:ajian o
Satuan Metoda Uji
0.1 4 10 Hasil
1. 18] MPN 0 0 1 4 APHA 9221-B £d. 20~ 1908
b .
{.2 WMPN 0 v} 9 0 APHA §221-8 Ed. 20 ~ 1988

Keterangan - Kode I. 1 pengambilan sarapel Pkl. 10.16 WIB
Kode I 2 pengambilan sampet Pkl 1110 WIB
Catatan © 1. Hasil wji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

pa_tan dar Kepa: Lalwratonum

2. Sertifikat Hasil Uji ini ndak boleh digaridakan i
Kualitas Lingkungan FTSP Ul
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B UiV ERSLTAS

LAMPIRAN HI

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

UNIVERSITAS iISLAM INDONESIA

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Ji. Kaliurang km 14.4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 17V LKL TSP Ul

Hal: 3 dari 15

Jenis Contoh Up

Asal Contoh Lji
Pengambil Conteh Ui
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan Contoh |
Tanggal Pengujian Contoh

Parameter vang diuji

© Air Minum

© Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakarta
- Iwan Ardiyanta, Amd

08 Mei 2007
08 Mei 2007

08 Mei - 16 Mei 2007
: Tersebut Dibawah

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Kode Contoh Uji . 0805 LKL FTSP
Kode Lab. . 02LKL FTSP
Analis . Jwan Ardivanta, AMd .
1 1 | l
No Parameter " Satuan Baku mutu ("} Hasil pengujian Mectode Uji l
Kode Sampel r
L1 !
et rn vn B e A rrranant o o S
FisixA 3
| 1 Suhu e Subu Udarn 39 SK SNIM - 03— 1989~ F i
2 pH . 6-9 7 ISK. SNI M - 03 - 1989 ~F }
KM B
1. {Besi (Fe) mg/l. [ T SKSNIM-RO-tgmi-03 ¢
Kode Sampef
L2 _
| JfISIRA S e e
1 Suhy ’c E Suhu Udara E :
2 bH | - i 6-0 7 SR SNIM - 03~ 1wy - F
i ;
KIMIA ) i
1. Besi(Fe) mg/L 03 i G S SNI M - 80 1590 - 03 :
*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men, Kes Rl No. 907 Menkes/ SK/VIL2002
Mikrobiologi oo . ) .
Viskroblotogl ... i —— ;
1 Hasli Pengujian
No Kode Sampe! Satuan Metode Uji
; 0.4 1 10 | Hasit
1. 1.1 i MPN 0 0 1 4 APHA 9221.8 Ed 20 - 1998
2. T [ wen ) 0 o | 0 |wHasm2BEd20- 1395

Keterangan - Kode I | pengambilan sampel Pki. 10.16 WIB
Kode I 2 pengambilan sampet Pkl ]11.10 WIB

Catatan 1

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa

Kualitas Lingkungan FTSP UlL

Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh vang divji
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LAMPIRAN IV

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji Kaliurang km 14.4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-885042, 805707, Fax 0274-895330

No: I7VLKLTSP LT
Hal : 4 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJT KUALITAS AIR MINUM

Jenis Comtoh Ui ' Air Minum

Asal Contoh Uji - Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakarta
Pengambit Contoh Uji . Iwan Ardiyanta, Amd

Tanggal Pengambilan

Conioh . 08 Mei 2007

Tanggal penerimaan Contoh : 08 Mci 2007
Tanggal Pengujian Comtoh  : 08 Mei - 16 Mei 3007

Parameter yang diuji . Terschut Dibawah
Kode Contoh Uji . 0805 LKL FTSP
Kode Lab. : O2LKL FTSP
Analis : Iwan Ardiyanta, AMd
Ne Parameter Satuan Baku mutu (*). | Hasil pengujian Metede Uji
i
Kode Sampel
L1 i |
FISIKA {
1 buha °C Suhu Udar 29 SK SNIM - 03 . 1989 F ?
2 bH r- 6-9 7 SKSNIM-03-1989-F |
KIMIA
1. [Besi (Fe) o mg/L. 03 Td SK SNIM -89 1990 - 03
Kode Sampel
IL2
FISIKA
1 Subu °c Suhu Udara 30 SK SNIM - 03 — 1989 F
2 pH . 6-9 7 SK SMIM 03— {989 F
KIMIA o
1. Besi (Fo) { me/l. 03 | Tid SK SNJ M~ §9-1990 - 03
*} Syarat — Syarat dan Pengawasan Koshitas Air Minsrm Kep. Men. Kes RI No. 907 Menkes/SKNTI2002
Mikrobiologi
Hasil Pengujian t
No Kode Sampet Satuan T T y Matode Uji
o3 |9 10 | vasi ‘J
I 1
1, B PN 0 0 o ) APHA $221-B Ed. 20 - 1998]
D
2. 02 MPN 0o 0 2 } 10 IAPHA 9221-8 Ed. 20 - 1998,

Keterangan : Kode If. | pengambilan sampel Pkl 10.20 WIB
Kode LT 2 pengambilan sampel Pkl 11.18 WIB
Catatan : i. Hasil uji ini hanya berlaky untuk contoh vang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tafipa izin dari Kepala Laboratorium
Kualitas Lingkungan FTSP UIL

karia 16 Mei 2007
la Laboratorium
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LAMPIRAN V

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Ji Kaliurang km 14 4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042. 895707, Fax 0274-895330

No  171/LKL TSP U
Hal: 5 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh U

Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tangga! penerimaan Contoh :
08 Mei - 16 Mei 2007
. Tersebut Dibawah

Tanggal Pengujian Contoh
Parameter yany diuji

© Air Minum
- Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakana
¢ lwan Ardiyanta, Amd

: 08 Mei 2007

08 Mei 2007

Kode Contoh Uji : 0805 LKL FTSP
Kode Lab, © 0ILKL FTSP
Analis : _bwan Ardiyanta, AMd
No Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasit pengujisn Metode Uji
Kode Sampel
L1
[FISIKA
1_Subg i A Subu Udars 2 BKSNIM-03-1989-F
2 pH : 6-9 7 SKSNIM-03-1989-F |
knga 1 - i RN
1. Besi (Fe) mefL 03 | Td SK SNI M - 89 ~1990 ~ 013
Kode Sampel T
n.2
L prsiEa . v e
| Suhu °c Suhu Udara 30 SK SNIM—03 - 1989 -F
2 pH - 6-9 7 SKENIM-03 - iR _F
WKINL4 N |
1. Besi{Fe) my/l, Q03 Td K SNI M -84 -1990 - 03
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Knalitas Air Minums Kep. Men. Kes B No. 90T Menked SK/VIT/2002
Mikrobiologi
Hasit Pengujian
No Kode Ty Matoda U}
0.1 1 0 Haslf
1. i1 MPN Q 0 o Q APHA 3221-8 B4, 20 ~ 1998
20 w2 MPN 0 0 T2 10 |aPHA 92218 €d.20 - 1908

Keterangan : Kode II. 1 pengambilan sampel Pkl 10.20 WIB
Kode 1.1 2 pengambilan sampel Pki 11,18 WIB
Catatan 1. Hasil uji ini hanya beriaku untuk contoh yang diuji

2 Serifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandskan tepa izin dari Kepala Labosatorium
Kualitas Lingkungan FTSP UII.

75 DEAT O hmlarta 16 Mei 2007
7 W
ﬁ* TLRNK LinGRUNG .\?':.

Y Fr3e gy
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LAMPIRANVI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji- Kaliurang km 14,4 Yogy2xana 55584, Phone 0274-895042. 895707, Fax 0274-895330

No : 171/LK.L TSP (Tl

Hal: 6 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contok Uij : Air Minum
Asal Contoh Liji * Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakarta
Pengambit Contoh Uji : Iwan Ardiyanta, Amd
Tanggal Pengambilan
Contoh . 08 Mei 2007

Tanggal penerimaan Contoh : 08 M 2007
Tanggal Pengujian Comtoh  : 08 Mei — 16 Mei 2007

Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Ui : 0805 LKL FISP
Kode Lab, . 02LKL FTSP
Analis ._twan Ardiyanta, AMd
; ! i { !
No ! Parameter ; Satuan Baku mutu (*} | Hasil pengajisn Metode Uji ‘
. i |
! !
| Kode Sampel : I
I o1 i
} FIsTEA — L ‘ T
1 Jsuhu , o SuhuUdara | 29 K SNIEM-03 - 1989~ F
2 pH - ] 6-9 | TN % SK SNIM~03 1983 -F
i I
| ki B B
1. Besi (Fe) mgl, 03 Tid SK SNT M -89 -1950 — (3
= !
Kode Sampel .
1.2 | ;
1 Suhu °c Suli Udara 30 SK SNIM - 03 — {989 — F
2 pH - 5 6-9 7 SKSNIM -03 — 19RO _F
| knpaa ]
L i (Fg) meg/L a3 Tid SKSNIM 89-19%0-03
*) Sysrat —Syarat dan Pengawasan Koaitas Ay Minum Kep. Men. Kes RI No. 907 Menkes/SK/ V112002
Mikrobiologi - ) e
! Hasil Pengujian T
Ne Kode Samp Sat [» i 7 Metoda Uji
! . oo 1 19 Hasii
o ‘ I~
l 1 i1 [ MPN | o 0 0 o APHA 9221-8 Ed. 20 - 1998
Lo i ! ;
t 1 1 H T p
12 w2 [ MPN L o 9 : 2 10 APHA §221-8 Ed. 20 -~ 1998

Keterangan ‘Kode IT | pengambilan sampef Pkl 10.20 WIB
Kode LT 2 pengambijan sampel Pki 11,18 WIB
Cutatan: 1 Hasil uji ini hanya berlaky untuk contoh vang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boieh digandakan \aiips izin dari Kepala Laboratorium
Kualitas Lingkungan FTSP UIL. -
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LAMPIRAN VII

-
152
‘o
22
“Z
m
S
>

Jt Kaﬁurang km 14 & vz 2737z 25284

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

viz.3437z 25564, Phone 0274-895042 595707, Fax 0274-895330

R T LKL ISP L]

Hal 17 dari 15

SERTIFIRAT HASIL UJI KUALITAS
Jenis Contoh LU Air Minum
Asal Contoh 1 j Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakara
Pengambil Conton U Iwan Ardiyanta, Amd
Tanggal Penga '
Contoh 08 Mei 2007

Tangga! pererimaan Contoh : 08 Mej 2007
Tanggal Pengujian Contah  © 08 Mei — 16 Mei 2007

Parameter vaog diuji © Tersebut Dibawah

Kode Contoh U . 0805 LKL FISP

Kode Lab o O2LKL FTSP

Apalis .. Twan Ardiyanta, }\\m e .,
1

Satuan i Baku mutu (*) Hasil

{

[

1 t i

| ]

i i |

et e
i

AIR MINUM

—e e

pengujinn

I
|

Metode Uji

S

Suby Udarg

R st s g 1 R
____If - [ 6-9 1

L. e —— e ._L__~A‘._ ,{\ Ol

KIMIA I L
DL Besi(ley B S A N
{ s o | !

| RodeSampel | 1 !

{
]

L MmL2

*) Syarat ~ Syarat dan Pengawasan Kualitss Air Mmum Kep. Men. Kes RI No. 90"f~|enwwvurzm’

)Mlkrobiologl R etk

i | l i Has«l Pengunan
{No{ Kode Sampel | Satuana ,r~~~6]~' :~ —-1
St S LI ERCS BTN
Q1 a1 | MeN o | o

Keterangan : Kode Il | pengambitan sampel Pkl 1041WIB
Kode 111, 2 pengambilan sampel Pki 1135 WIB
Catatan 1. Hasil uji ini hanva berlaky untuk contoh vang atus:

2 Sertifikat Hasil Uji ini tidak holeh digandakan
Kualitas Lingkungan FTSP U1,

- . .
B RS [ S N .w._‘:; T T T b ]

; c Suhu Udara 30 ISK SNI M - 03 - 1989 - F

i " 6-9 ! 6.5 ISK SNIM -3~ Jugo _F
t J
S— —f—— l —_.._i
s ‘ - - — ]
Besi (Fe) i mg/L : 03 '1 TTd SK SNIM - £9 -1900 - o {

Metoda Uji

APHA 9221.8 &4 20 - 1998

[ 0"?1 BEd 20- 1998
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LAMPIRAN VIII

J Kalturang km 14.¢ 727,242

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

£5384, Pnone 0274-865042 395707, Fax 0274-895330

No T/ LRL TSP LT
Hal : 8 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Arr Minum
Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakarta
fwan Ardiyanta, Amd

Jenis Comtoh 13

Asal Contoh 1 ;)

Pengambi} Conton 1 :
Tanggal Pengambijan
Contoh

Tangyai penerimaan Contoh
Tanggai Pengujian Contoh
Parameter vang diufi

Kode Contoh Lji

08 Mei 2007

08 Mei 2007
. U8 Mei ~ 16 Mei 2007
. Terscbut Dibawah
0805 LKL FTSP

Kode Lab o O2LKL FTSP

Analis T,Jwan Ardiyanta, AMd
e ! I
' Ne Parameter | Satuan Baku mutu (*)

; Hasit pengujian

e

Metode Lji

S

I Frsin ,

"1 _iSuhu o SwhuUdea | 29

L L 6=9 7

151N ]

L KDMIA - [ | P :

(1. Besi(Fe} . I  mglL 03 ! Tid K SNI M -89 1500 _ 3 [

- ! . S

i Kode Sampet | i !

L ML 2 | ; i ;
L _ ' - , —

. IN——— R ' | W

! 1 suha c Suhu Udara ; _SKSNIM-03- 1980, F i

2 bH N 6-9 65 BKSNIM-@1 e f |

N ! T -

L __:L ey ] - | e
KIMIA i i ) _ e e

i b 1 (Fe) ] majt 03 TTd SKSNIM- %9 1990 - 03

*) Syarat ~ Svarat dan Pengawasan Kualitas Asr Minsm Kep. Men. Kes RE N 907 Menkes SK/VITRGAT

Mikrobiotogi = M N e

e, sit Pengujian | j

iNo!  Kode Sampet e [ e ] Metoda Uji :

] | ! | | asi i

— | T

P w1 T ;, 2 IAPHA 22248 Ed 20 - 1985

S DU S S S .

NN # IR I 20~ 105

Keterangan . Kode IIL. | pengambitan sampel PRI 10.41WIB
Kode Ii[ 2 pengambitan sampel Pkl 1135 WIB
i, Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh vang diuj

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan 1z
Kualitas Lingkungan FTSP Ui}

Catatan :
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LAMPIRAN IX

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

g Kai}urang km 14 4 Yzgozezmz £3364, Phone 0274-895042 895707, Fax 0274-895330

<
2
0
O
2z
m
%3
>

~No LKL ISPLT
1tal 19 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh L Air Minum

Asal Centoh 1 5 Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakara
Pengambil Contoh U} Iwan Ardiyanta, Amd

Tanggal Pengambilan

Contoh - 08 Mei 2007

Tangyai penerimaan Contoh = 08 Mej 2007
Vanggai Pengujian Contoh  : 08 Mei — 16 Mei 2007

Parameter vang diyji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh L;; 0805 LKL FISP
Kode Lab © O2LKL FTSP
Iwan Ardiyanta, AMd
e fdtyadta, AMid . I__ T —{
Satuan | Bakumutu(*) | Hasil pengujian | Metode Uji i
— -
| | ! i
l % i
] & W +_ ]
: . - ; |
Tl SubeUdens e SK SNIM-03-1989-F
i - It 7 SKSNIM -03 - jog9 . F B
i Prrpat S R e —
LKA | ; i S
L fscs; (Fey ( g/l ! 03 ! Td  SKSNIM-89-1990 03 !
- Kode Sampet 7}{ i T
. HL2 : ! o
| 7R ' N ]
} . o B S
| 165 ) : L Subu Udara 30 SK SNI M~ 03 - 1989 - F i
f ] - 69 63 SKSNIM-GiimyF
!
EL—-—-...L..___. i ____{
KIMI4 |
— R - S
{1 [Besi (Fe) { mg/L 02 ~1 TTd ‘Sk SNIM-R9-19%0- 03 |
*) Syarat - Syarat dan Pengawazan Kualitas Air Mioum Kep. Men. Kes Rl No, 907 Meakes/SKVEI2002
Mikrobinlogi R T T ST
F f Hasit Pengujian ] i
(No:  KodaSampe! | Satuan e e B B Metoda Uji !
oy I K B 1 | 10 Hasil !
— A T B | e
P itt 1 MPN | o | a ! e 2 JAPHA 92218 E¢ 20 - 1098
b RS S N S S
!>2 i .2 MPN | o 0 9 bl APHA 9221-B €4 25 -~ 1998

Keterangan . Kode {11 | pengambilan sampel! Pkl 104]WIB
Kode 11 2 pengambilan sampel Pki 1135 WiB
Catatan 1. Hasil uji ini hanya berfaku untuk contoh yang diuji

2. Serifikat Hasi] Uji ini tidak boleh digandakan 1an
Kualitas Lingkungan FTSP U1
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LAMPIRAN X

M Kafiurang &~ "2 20 p st

o Froee B274-82

LA UMWY TUUMLE AT el TSI IV ITaa ey
JURUSAN TEXKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TERN & SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

07 Fax (274-895330

No 1THLRKLTSPLI
Hal: 10dari 15

SERTIFIRAT HASIL UJT KUALITAS AIR MIN

Jeris (Conpon © L hhnum

Faan Ardiyanta, AMd

U8 Mei 2007
18 Mei 2007

Tersebut Dibawah

08 Mei -- 16 Mei 2007

Depot Air Minum Holy, Sieman, Yogyakarta

0805 LKL FTSP
o OZLKL FTSP
e .. Iwan Ardiyanta, AMd S
~No Parameter Satuan ‘ Baku mutu (*) Hasil pengujian Metode Uji
S SR S i
Kode Sampet H E i
.1 " : |
FIsikA W ) | o
{
1 Suhu g C i Suhu Udars 3l SKSNIM-63-19%9-F |
2 pH - L 6-9 7 SKSNIM-03 - 1980-F =
Ko N - : -
_ 1 Besi(Fe) : me/. i a3 Ted ISKCINEM - %8 1990 - 13
‘ i : i
] Kode Sampel i . !
: V.2 i . N i
L rsika - |
{ B | A S - B 1
i1 Suhu ‘'C H Suhu Udara it ISKSNEM - 03~ 1989 - ¥ H
2w ! 649 7 SKSNEM - 01 1988 F !
L . i i | | ] : :
T T . , - . e
L Besi(Fry i mgll 03 L Td SKSNTM -89 —1990 - 03
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes RI No. 907 Menkes/ SK/VIT2002

Mikrobiologi i e o= S
; i ! Hasil Pengujian ‘ ;
No! KodeSampel ' Satvan | “ o ] Matoda Uji :
; (ot 4 10 | Hasit i

! T ! ! f
.1 PPN ol o 0 1 0 APHA®221-BE 20-15%8
e A e et Coal e e S SR
.2 CMPN 0 | o 31 29 APHAG221-BEq 36-1998

Keterangan - Kode IV | pengambilan sampel PRI 11.05 WIB

Kode 1V 2 pengambilan sampe! PRI 11

Wi

(atatan 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh vang dni

2. Senifikat Hasil Uji mi tidak boieh digandakan

Kualitas Lingkungan FTSP U1,
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LAMPIRAN XI

LADUIA P UMSITUIY MVUMMLE I MO LRIV NIy
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEX%IK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNI /”QS‘f" S ISLAM INDONESIA

JI. Katiurang x~ 72 2 332 Srprg (ZT4-E5314T 3TETOT Fax DZ74-895330

No IPLLKLTSP L
Hal: 11 dari 15

SERTIFERAT HASIL UJT KUALITAS AIR MINUM

Tenis Conton | S Minym
Depot Air Minum Holy, Sleman. Yogyvakarta
fwar Ardiyanta, AMd

ug Mei 2007
U8 Mey 2007

. 08 Mei — 16 Met 2007
Tersebut Dibawah

. (805 LKL FTSP

Paramete
Kade Con

Kode [ atb ©UZLKL FTSP
Apalis - Twan Ardiyanta, AMd R _
! ; ! i
No Parameter Saturn . Bakumutu (*) | Hasil pengujian 5 Metode Uji
i i ; !
e t—— _,,_,_4",“ ; o e S S - é D e
Kode Sampet i ! .
Iv.1 i : i !
RsiK ‘ ; iy |
T i T T
USwhe ; i 3L SKSNIM-D3-1989-F
2 pH - i 7 SKSNIM 03 1989-F
KM i i
- 1. Besi(Fe) . | mgfl. : 03 i 1td ﬂh SNIM K9 1990 {
: Kade Sampcl : - A
L IFISIKA : B e B i
[ 1 Subu C Subw Udara | 31 SKONIM - 03 - 1989 :
P2 b . : 6-9 7 SKSNIM -3 — l9%6 . F |
i i :
[ L. Besi(Fa) 1 g/l i 03 Tid SR SNI M = B — 1986 - 03

*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men, Kes RT No. 967/ Meakes' SIOVITA002

Mikrobiol

i
i

£ - s - -

Has:l Pengtulan ;
e por e Metode Uji

i
ot
'

Mo Kode Sampel

g
£

O N .
¢
f
n

-

[ MPN

.2 MPN o, o |

~

Keterangan : Kode IV 1 pengambilan sampel Pkl 11.05 WIB
Kode TV 2 pengambilan sampel Pkl 11 31 WIB

Catatan L. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Seriifikat Hasil Uji ini tidsk boien aigandanan tarps ov
Kuafitas Lingkungan FTSP Ut
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LAMPIRAN XTI

LRSI TRV MUIUAE MWD el F B TN IS My
JURUSAN TEXNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEXKN!K SIPIL DAN PERENCANAAN

Fey

&
@
-4
o
>
£ .
50

JI Katiurang k- <2 -0

PERS!
UNIVERS

Sonte 02T4-88E04C 2

£3 iSLAM INDONESH

7. Fax 0274-835330

No: 7L KLTSP L
Hal: 12 dari 15

SERTIFIRAT HASIL UJTKUALITAS AIR MINUM

Jenis Continh 10

saan Contoh
Centoh

A Minum

fwan Ardivanta, AMd

28 Mei 2007
U8 Met 2007

. 08 Mei - 16 Mei 2007

Alr Minum Holy, Steman, Yogvakarta

Parameter diwi Tersebut Dibawah
Kode Comob Uit . 080S LKL FTSp
Kode fak . 2LKL FTSP
Analis ) - Twan Ardiyanta, AMd S e e S
Yy f { :
i i ] Lo . :
No Parameter E Satuan ; Bakumutu(*) | Hasil pengujian ! Metode Uji
o - ’ e |- I
Kode Sampel i ;
V.l | |
FIsIgA { <_,...,
Suby T R | Suhulidars 3} _SKSNIM-~03- [989~F
pH._ - ; 6-9 7 SKSNIM 03 1989-F
L knad ’ ; 'S
1. Besi(Fo) mefl. 03 T
: Kode Sampel :
¢ v.2 ! :
L FISIKA i S e ;
1 iSubu ke Subu Udara 3 SKSNIM - 03 - 1989 §
2 bH - ! 6-9 ? SKONIM 01— l9%s - F
: |
1. Besi (Fe) g/l i 0.3 Tid SK SNIM = 89 ~1990 - 43

*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men, Kes RI No. 907 Menke<SKVIT/2002

Keterangan : Kode 1V, | pengambilan sampei Pkl 11.05 WIB
Kode IV 2 pengambilan sampel Pki 1131 WiB

Catatan i

2. Seriifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakar
Kualitas Lingkungan FTSP UlL

Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

i dan Nepaiz Laboratoriun:

Mikrobiglogi A 2y S I

Hasil Pengujian |

No! KodeSampel | Satuan e ST Metode Uji '
o1 . 1 10 Hasil

1. V.1 MPN 6 i © 0 0 APHAS221.BES 27 - 1998

2 w2 MPN 6 | 0 | 3 1 29 aPHAgGiBES 25- 3%
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LAMPIRAN XIII

LABURATURIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
uwvswms ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang x~ 12 2 - LiEe27 ITIIc Dhgme DZTASRITAl iiiTo

Fax 227

No:
Hal :

I7/LKL I8P U
13 dari 15

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Ui
Asal Contoh L}
Pengambii Contoh Ui
Tanggal Pengambilan

Air Minum
¢ Depot Air Minum RO, Sleman, Yogvakarta
- Iwan Ardiyanta, AMd

Contoh . 08 Mei 2007
Tanggal penerimasn Contoh : 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Contoh 08 Mei ~ 16 Mei 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji 1 0805 LKL FTSP
Kode Lab. : O2LKL FTSP
Analis . Iwan Ardiyanta, AMd
& e,
No Parameter Satusu Baku atutu (*) Hasil peagujian Metode Uji
Kode Samped
V.1
FISIKA __
1 [Subu ) c Subw Udara 31 BKSNIM-03-1989-F !
2 pH 6-9 6.2 SKSNIM- 031989 -F
ASIA ;
1. Besi (Fe) maf, 03 0.053 SKSNIM —89 ~1950 43
A
: Kaode Sampel }
V.2
WISIKA o
1_Suhu ‘c Suhu Udara 32 SKSNIM-03_1980~F
2 pH - 6&-9 6 SK SNIM - 03 - {089 - F
KIMIEA
L. {Besi (Fe) 7 03 Td £ SN M - 89 -1990 - (13
*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kuabitas A Minum Kep. Men, Kes RI Ng_ 9T Menkea/SKAVIZ00Y
Mikrobioi o
I ! Hasil Pengujian
No Kode Sampe! Satuan ——- Metode Ui
e.1 1 10 Hasil
1. LAl MPN 0 Q 2 10 APHA 9224.8 €< 3¢ . <geg
2 v.2 MPN ) o | 0 0 |pPHAG2zimE: 25 e

Keterangan : Kode V. | pengambilan sampel Pkl I1.18 WIB
Kode V. 2 pengambilan sampe! PkI 11.39 WIB

Catatan :

Kualitas Lingkungan FTSP U11.

1. Hasil uji ini banya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Masil Uji ini tidak bofeh digandakan tanpa izin dar;

Kepala Laboratonum
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LAMPIRAN X1V

LABURAIURIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNK SIPIL DAN FERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JUKaliurang 5 122 co:izozos TS50 Brone 27835040 2giTIT F

No  17/LKL TSP L1
Hial : 14 dari13

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh [ Air Minum

Asal Contoh L3 Depot Air Minum RO, Steman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Lji Iwan Ardiyanta, AMd

Tangga! Pengambilan

Contoh : 08 Mei 2007

Tangeal penerimaan Contoh ; 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Comtoh  © 08 Mei — 16 Mei 2007

Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Conteh Ui : 0805 LKL FTSP
Kode Lab. : 02LKL FTSP
Analis :_twan Ardivanta, AMd -
{ Neo Parameter : Satuan ! Baky mustu (*) Hasil pengujian Metode Uji
- !
Kode Sampet
|
FISTRA | B i
T Sutm N c i SuhuUdara 31 SKSNIM-03 - 1989-F
2 pH - I 6-9 62 SKSNIM—03- 199 _F
— ;
K4 v
‘,L Besi (Fe) | my/l. 83 0.053 SK SNIM —89 1990 - 03
L
Kode Sampel
V.2
FISIKA
1 Buhy 'c Suhu Udara 32 SEKSNIM -03~ 1989 F
2 pH d 6-9 6 SK SNT M —03 — 1989 _F
kD124
1 Besi (Fo) mell, 03 Tid SK SNIM -89 -199% - (3
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kushtss Air Mingm Kep. Men. Kes RI No. 907/ Menken/SK/VII/2062
Mikrobiologi
i Hasil Pengujian h
No Kode Ssmpe) Satuan — T ] Matoda Ui
0.1 PR T Hasit
1. Al IoMPN 0 &} 2 10 APHA 9221.8 £4 20 . sig
. {
2. V.2 MPN o I o 0 0 aPHAS221B =4 20 - teue

Keterangan : Kode V. | pengambilan sampel Pkl. 11.18 WIB
Kode V. 2 pengambilan sampel Pkl 11.39 WIB
Catalan: 1. Hasil uji ini hanya berlaku uniuk contoh yang diuji

2. Serufikat Hasil Uji ini tidak boleh digsndakan anpz 1zin dari Kepala Laboratoriun,
Kualitas Lingkungan FTSP UL
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JL Kaliurang k-

LAMPIRAN XV

JURUSAN TEXKNIK LINGKUNGAN

ONESIA

LABURKA I URIUM KUALITAS LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAMIND

No: 171/LKL TSP
Hal @ 15 dari 15

SERTIFTKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Comoh 175
Asal Contoh L
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan

Air Minum

Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta

Iwan Ardivanta, AMd

Contoh ;08 Mei 2007
Tanggai penerimaan Contoh : 08 Mei 2007
Tanggal Pengujian Contoh : 08 Mei ~ 16 Mei 2007
Parameter yang diuji : Tersebut Dibawah
Kode Contoh Ui : 0803 LKL FTSP
Kode Lab. © U2LKL FTSP
Analis :_lwan Ardiyanta. AMd — .
No Parameter Satuan Baku mutu (*) Hasil penguji Metode Uji
Kaode Sampel
V.1
¥ I — e
1 Subu ‘c {  SuhuUdars 31 SKSNIM-03 - 1989-F
2 pH - 6-9 6.2 SKSNIM 031489 - F
K ]
| 1. [Besi(Fe) ing/t, 03 0053 SK SNI M -89 1990 - 03
Kode Sampel
V.2 ;
FIS1K4 -
1 Muhy 'c Suhu Udara 32 SK SNEM -03 - 19897
2 pH - 6 -0 6 KSNIM—03 - jugo ¢
KIM14 o
1. [Besi (Fc) melt, 03 Tid SK SNI M - 89 1990 - (2
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Knalitas Air Minum Kep. Men. Kes RE No, 907 Menkes SK/VIL505)
Mikrobiologi ) e
Hasil Pengujisn |
No Kode Sumpet Satuan — T T { Matode Usi
i 0.1 1 0 Hasii {
!
{ ) [ ST
' 1 vt ompN o 9 2 10 laPHABZILE £e 2t . e
P2 V.2 MPN o L o 0 0 BPHAS2E 2n oo -z

Keterangan : Kode V. { pengambilan sampel Pki. 11.18 WIB
Kode V. 2 pengambilan sampe! Pki 11.39 WIB

Catatan -

Kualitas Lingkungan FTSP U1,

1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh divandakan :

i Kepala Laberatorivm
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LAMPIRAN XVI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 56584, Phone 0274-895042, 835707, Fax 0274-895330

No: 01/ 21LKL /08 /07

Hai :

SERTIFIKAT HASIL UJt KUALITAS AIR MINUM
© Air Minum '
: Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakaria

Jenis Contoh Uji
Asal Contoh Uji

Pengambit Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penenimaan
Contch

Tanggal Pengujian
Contoh

. fwan Ardiyanto, AMd
1 26 Juni 2007
26 Juni 2007

: 26 sfd 30 Juni 2007

Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji . 05.0807.7L.UH
Kode Lab. CLTLUN
Analis : iwan Ardiyanta, AMd
No Parameter ! Satuan Baku mutu (%} | Hasil pangujian’ Metode Uji
Kode Sampei
f. A
HIMIA
1. Besi (Fe) ma/L Tid SNi M - 88 ~1960 - 03
Kode Sampel "
‘- B L 1 :
1. Besi (Fe) mafL. 0.001 'SNi M - 89 —1990 - 03 1
*) Syarat — Syarat dan Peng; 1 Kuaiitas Air Minum Kep. Men. Kes R! No. 907/Menkes/SKNVII2002
Mikrobiologi .
) Hasil Pengujian :
NG ! Kode Sampel Satuan Metods Ui
I 0.1 1 10 HasH
1, I. A MPN o 0 2 10 IAPHA 9221.B Ed. 20 — 1598
2. i.B MPN Q 1 -1 6 APHA 9221-8 Ed. 20 - 1908

Keterangan : Kode 1. 1 pengambifan sampel Pki. 12.30 WiB
Kode 1. 2 pengambilan sampe! Pki 12.58 WiB
Catatan : 1. Hasil ujt ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ui,

Yogyakarta, 02 Juli 2007
Kepala Laboratorium

¥ Vonidk LINGK
FTSP Uk
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LAMPIRAN XVII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM iNDONESIA

Ji Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 885707, Fax 0274-895330

No: 1722 LKL/06/07
Hai .

SE
Jenis Contohi Uji :
Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uii
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan
Contoh

Tangga! Pengujian
Contoh

Parameter yang diuji

RTIFIKAT HASIL UJi KUALITAS AIR MINUM

: Air Minum
: Depot Air Minum Prima Arta, Sleman, Yogyakarta
: lwan Ardiyanto, AMd

28 Juni 2007
. 26 Juni 2007

: 28 s/d 30 Junj 2007
: Tersebut Dibawah

Kode Contoh Uji . 08.0607.7L.UH
Kode L.ab. CLTLUH
Analis . _lwan Ardiyanta, AMd
i i ' ] .
No | Parameter Satuan Baku mutu (*} | Hasil pengufian’ Metode Uji
Kode Sampet
‘ LA
KIMMIA T - ;
1. Besi (Fe) mg/L Ttd 'SNI M - 89 ~1990 — 03
Kode Sampel i
LB 1
i 1. [Besi (Fe) | mafL 0.001 SNI M - 88 —1990 - 03

*} Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No, 907/Menkes/SKMI/2002

Mikrobiologi
Hasit Pengujian
No Kode Sampel Satuan | Metode Uji
P01 1 10 Hasit
1. LA | MPN 0 0 2 10 JAPHA 9221-8 Ed. 20 - 1998
2, I.B | MPN 6 1 1 6  APHA9221-BEd.20- 1998

Keterangan : Kode 1. 1 pengambilan sampe! Pki. 12.30 WIB
Kode | 2 pengambitan sampet Pkt 12.58 WIB

Catatan - 1.

Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasi! Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ul

Yogyakarta, 02 Jul 2007
epaia Laboratorium
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LAMPIRAN XVIII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone (1274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/23 LKL/06/07

Hal

Jenis Contoh Uji

Asal Contoh Uji
Pengambil Contoh Uji
Tanggal Pengambilan
Contoh

Tanggal penerimaan

SERTIFIKAT HASIL UJl KUALITAS AIR MINUM
1 Air Minum '
. Depot Air Minum Prima Arta, Steman, Yogyakarta
. twan Ardiyanto, AMd

26 Juni 2007

Contoh . 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian |
Contoh 1 26 sfd 30 Juni 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji © 05.0607.TL.UN
Kode Lab. . LTL.UN
Analis . lwan Ardivanta, AMd
i No Parameter Satuan % Baku mutu (*} | Hasif pengufian Metode Uji
Kode Sampel '
LA i
KiaiA o 5 ,
1. [Besi (F¢) ma/l : Tid SNIM —89 —1880 - 03 _
Kode Sampel [ i
LB o i
1. Besi (Fe) mgiL c.oct SKNi M - 80 -10890 - 03 i
*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No. 907/Menkes/SK/VIlI2002
Mikrobiologi _ .
Hasil Pengujian
No Kode Sampe! Satuan ¢ Matode Uji
01 1 10 Hasi!
1, LA MPN | o 0 2 10 |APHA 9221-B Ed. 20 - 1998
2. .B MPN 0 PR 6  APHA9221-B Ed. 20— 1998

Keterangan : Kode I. 1 pengambilan sampel Pkl. 12.30 WIB
Kode |. 2 pengambilan sampel Pkl 12.58 WIB

Catatan : 1.

Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasit Uji ini ftidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kuslitas Lingkungan FTSP Ul

Yogyakarta, 02 Juli 2607
Kepaia Laboratorium
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LAMPIRAN XX

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

EH';.]'T'Q\S

-
2
O
o

2

m
g
B

2T FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
) UNIVERSITAS ISLAM INDONES!IA
NSy ! Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phoms 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/24 LKL /08 107

Hal :
SERTIFIKAT HASIL UJi KUALITAS AIR MINUM
Jenig Contoh Uji : Air Minum
Asal Contoh Uji + Depot Air Minum Dong-Cha, Steman, Yogyakarta
Pengambit Contoh Uji o lwan Ardiyanto, AMd
Tanggal Pengambitan
Contoh . 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Cantoh : 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji © Tersebuit Dibawah
Kode Contoh Uii o 05.0807.TL.UN
Kode Lab, CLTLUN
Analis . twan Ardiyantg, .AMd = » i
No ! Parameter i Satuan Baku mutu (4} " Hasif pengujian Metode Uji ‘
i i { . o S
} Kode Sampel i ; |
H.A %l_\ i :
KA~ S S R _
{1 Besi . [ L T SNI M -89 1990 — 03 5

T ]
SNI M-85 -1990 - 03 i

1 m

Tid |
rat - Syarat dan Pengawasan Kuaiftas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No. 8 7iMenkes/SK/VIN2002

VED
Mikrobiologi
rodivlogy —— —_—

: Hasil Pengujian |

No Kode Sampel Satuan fr————— , 4 Metode Uji :
T | Hasil

! ] w | T

1] . A MPN | 4 I 1 I 0 i 6 APHA 5221-B Ed. 20 - 1998]
i { ;

e ¢ . f — B
2 | B i MPN ] 1 0 | 3 APHA 8221-8 Ed. 20 - 19gg]
— T = - ms a B —

Keterangan : Kode |, 1 Pengambilan sampe! Pki. 12.35 wiB
Kode | 2 pengambilan sampel Pki 13.07 wiB
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dar Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Uy,

Yogyakarta 02 Juli 2007
K@pala Laboratorium
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LAMPIRAN XX

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

@ UNIVERSITAS ISLAM INDONES|A
iﬂ Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: G1/25 LKL /06 107

Kode Sampe}
A

Hai :
SERTIFIKAT HASIL UJi KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji : Air Minum
Asal Contoh Uji * Depot Air Minum Dong-Cha, Steman, Yogyakarta
Pengambit Contoh Uji : twan Ardiyanto, AMd
Tanggat Pengambiian
Contoh 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh ¢ 26 sfd 30 Juni 2007
Parameter yang diuji © Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji . 05.0607 TL.UH
Kode Lab. TATLUN
Analis . twan Ardiyanta, AMd :
] I ! i :
No | Paramater f Satuan‘_[ Baku mutu (*) | Hasif pangujian Metode Uji —?
| i
- . _ ! s —
|
i

-

——

— T ‘ o ¥ 1 1 .
mg/L Ttd SNIM -89 ~1990 — 03
! : o
.. 1

Kode Sampel !
I.B : ;
Fe) mo/l. _ Ttg SNI M~ 89 1990 — 03 i
*} Syarat ~ Syarat dan Pengawasan Kualitas A7 Minurm Kep. Men. Kes RI No. 907/MenkesiSK/VII2063

Mikrobiologi . -
Hasll Pengujian f |
No Kode Sampet Satuan - T 1 Metode Uji ,
| | 01 | 1 10 ' Hasit |
\T\?‘\f’b‘_

T ——— \—ﬂ
1
it LA MPN © 1 1 0 ,’ 8 JAPHA 9221-B Ed. 20 - 1998'
i
.‘\\~j‘—:&:—f~w-f\p\—m—-}
) B MPN | ¢ N 1 ! 0 [ 3 APHA 8221-B Ed. 20 - 1998

Keterangan : Kode 1. 1 pengambilan sampel Pk|. 12.35 wiB
Kode . 2 pengambilan sampel Pki 13.07 wiB
Catatan 1. Hasil uji ini hanya bertaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepzla
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UlL

Yogyakarta 02 Juii 2007
Benais Laboratarium
»he ORAT [o) "
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LAMPIRAN XXI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%}Mw} Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01726 LKL/C&/07

Hal .
SERTIFIKAT HASIL UJi KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Ui . Air Minum
Asal Contah Uji . Depot Air Minum Dong-Cha, Sleman, Yogyakaria
Pengambil Contoh Ui . lwan Ardiyanto, AMd
Tanggal Pengambitan
Contoh 1 268 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh . 26 Juni 2007
Tanggal Penguiian |
Contoh . 26 sfd 30 Juni 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji - 05.0607 . TL.UN
Kode Lab. CATLU
Anaiis - Iwan Ardiyanta, AMd ]
No Parameter Satuan Baku mutu (*) | Hasli pengujian: Metode Uji -Ii
] '
Kode Sampel '
HA !
T kA :
. 1. Besi(Fs} Mg/l Ttd SNI M — 88 -1980 - 03
o Kode Sampel
B . :
1. [Besi (Fe) mg/L. Tid SN M — 89 —1990 - 03 i
%) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kuaiitas Air Minum Kep. Men. Kas R! No. 967/Menkes/SK/VI2002
Mikrobiologi
] Hasil Pengujian
No Kode Sampel Satuan ! T Metode Uji
i 04 1 40 H Hasil
1. if. A MPN 1 1 o 6 /APHA 9221-B Ed. 20 - 1898
2. .8 MPN o 1 o 3 ‘APHA 9221-B Ed. 20 — 1998

Keterangan : Kode |. 1 pengambilan sampel Pki. 12.35 WIB
Kade |. 2 pengambiian sampel Pkl 13.07 WIB
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku uniuk contoh vang diuji

2. Sertifikat Hasit Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepale
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UlL.

Yogyakarta 02 Juli 2007
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LAMPIRAN XXII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPiL DAN PERENCANAAN
. UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
/f;‘wm Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/27 LKL/06 /07

Hal
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM

Jenis Contoh Uji  Air Minum
Asal Contoh Uii © Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakaria
Pengambil Contoh Uji . fwan Ardiyantc. Amd
Tanggal Pengambilan
Contoh 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian _
Contoh . 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji : Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji : 05.06807.TL.UH
Kaode Lab. T LTLUH
Analis - {wan Ardivanta, f\Md

No Paramater Satuan 1 Baku mutu (*}) |Hasil pengufian Metode Uji

Kode Sampel
. A

| kitia

1. 1Besi (Fe) mgiL Ttd ISNI M — 88 ~1890 ~ 03

Koda Sampel
.8

1. [Besi (Fe) ma/t : 0.003 ISNI M — 89 ~1990 - 03
%) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kuaiitas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No. 807/Menkes/SK/VIlf2002
Mikrobioiogi

Hasil Pengujian
No Koas Sampel Satuan ¢ T Metode Uji
[ P01 1 10 Hasil
.%_
1. . A MPN o} 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 ~ 1998
2. n.e MPN o 1| 1 7 |APHA 9221-8 Ed. 20 - 1998

Keterangan : Kode 1. 1 pengambilan sampe! Pkl 12.27 WIB
Kode |. 2 pengambilan sampel Pki 13.06 WIB
Catatan : 1. Hasi yji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasi? Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ul

Yogyakarta 02 Juli 2007

cenala Laboratori
oﬂAroq, atorium

90



LAMPIRAN XXIII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

mﬂwf:ﬂ JU. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-835042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/28 LKL/06 A7

Hai :
~ SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji . Air Minum
Asat Contoh Ui . Depot Air H-Fresh, Sleman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Uji . iwan Ardiyanto, Amd
Tanggal Pengambilan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian ]
Contoh ;26 3/d 30 Juni 2007
Parameter yang divji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji . 05.0807.TL.UHN
Kode Lab. s LTLUH
Analis . dwan Ardiyanta,1AMd
No Parameter Satuan % Baku mutu (*) | Hasil pengujian Metode Uji
? .
i
Kode Sampel i
. A
IKIMIA ‘
1. Besi(Fe) mg/L ' Tid ISNI M - 88 —1990 ~ 03
Kode Sampel :
1. 8 {

1. Besi(Fe) mg/L : 0.003 SNI M ~ 89 ~1990 - 03
*) Syarat - S8yarat dan Penga Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. $07/Menkes/SK/VI/2002
Mikrobiclegi

Hasil Pengujian
No Koda Sampel Satuan - Metode Uii
' 01 | 1 10 Hasil
1. HL A MPN ] 0 1 4 lAPHA 92218 Ed. 20 - 1908
2. iu.B MPN o | 1 1 7 APHA 8221-8 Ed. 20 - 1998

Keterangar : Kode I. 1 pengambilan sampe! Pkl 12.27 WIB
Kode I. 2 pengambilan sampel Pki 13.06 WIB
Catatar 1. Hasil uji ini hanya berlaku uniuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasit Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala

Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ul

Yogyakarta 02 Juli 2007
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LAMPIRAN XXIV

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, BS5707, Fax 0274-895330

“"ﬂllﬁ:ﬂlf:ifl

No: 01729 LKL /06 /07

Hal :
~ SERTIFIKAT HASIL UJl KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji + Air Minum
Asal Contoh Uji . Depot Air H-Fresh, Sieman, Yogyakarnta
Pengambil Contoh Uji : lwan Ardiyanto, Amd
Tanggal Pengambiian
Contoh . 28 Juni 2007
Tangaal penerimaan
Contoh 128 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh ;26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji : Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji : 05.0607.TL.UN
Kaode Lab. CLTLUH
Analis . _lwan Ardiyanta, AMd
No Parameter Satuan Baku mutu {*) |Hasil pengujian Metode Uji
Kode Sampei
. A
KittiA ' ;
1. Besi (Fa) mgilL. ! Tid ISNI M — 83 —1880 - 03
i
Kode Sampel
fil. B
1. [Besi (Fe) mgit. i 0.003 SNI M - 88 ~1980 - 03
*) Syarat - Sy dan Peng 1 Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Rt No. 907/Menkes/SK/VIL2002
Mikrobiologi
Hasil Pengujian H
No Kods Sampal Satuan T Metode Uji
’ [+ 1% I 1 10 Hasll
s ; N
1. . A MPN o] o] 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 — 1988
2. e MPN 0 1 1 7 APHA 9221-B Ed. 20~ 1998

Keterangan : Kode 1. 1 pengambilan sampe! Pki. 12.27 WIB
Kode 1. 2 pengambilan sampel Pkl 13.06 WIB
Catatan : 1. Hasil 4ji ini hanya beriaku untuk contoh yang diuii

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidsk boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UII.

Yogyakarta 02 Juli 2007

Cepala Laboratorium
p“ ORAT o,,,

'%?//

92




LAMPIRAN XXV

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
t«:ﬂf Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-88533C

No: 01/380LKL /06 /07

Hal :
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji © Air Minum
Asal Contoh Ujt . Depot Air Minum Holy, Sieman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Uit - twan Ardiyanto, Amd
Tanggal Pengambitan
Contoh 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh ;26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh . 26 sfd 30 Juni 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uii 1 05.0807. TL.Ul
Kode Lab. CLTLUN
Analis - jwan Ardiyanta, AMd x
i
No Parameter Satuan Baku mutu (*) |Hasil pengufian Matode Uji i
Kode Sampel ;
V. A '!
| kA
1. Besi (Fe) mg/L Tid SNIM - B3 1890 - 03
Kode Sampel
iv.B ! ;
1. Besi (Fe) mgit Tid SNi M — 89 1990 - 03
*) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air NMinum Kep. Men. Kes Ri No. 90T/ Menkes/SKMVIV2002
Mikrobiologi
Hasil Pengujian :
No Kode Sampet Satuan r Metode Uji :
01 | 1 10 Hasii !
1. IV.A MPN c | o 2 10 |APHA 9221-B Ed. 20 - 1998
2. V.B MPN o 1 2 15 APHA 9221-B Ed. 20 — 1598,

Keterangan - Kode 1. 1 pengambilan sampel Pkl 12.40 WIB
Kode 1. 2 pengambilan sampel Pkl 13.12WIB
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidek boleh digandekan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Uil

Yogyakarta, 02 Juli 2007
Kepala Laboratorium
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LAMPIRAN XXVI

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

=9 JL Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-835330

No: 01/31LKL/05/07

Hal: )
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji : Air Minum
Asal Contoh Uji . Depot Air Minum Holy, Sleman, Yogyakarla
Pengambil Contoh Uji . bwan Ardiyanto, Amd
Tanggal Pengambilan
Contoh T 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh T 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh 1 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji : Tersebut Dibawsh
Kode Contoh Uji © 05.0607. TL.UH
Kaode Lab. TR
Analis . twan Ardiyanta, AMd 1
. " t
No Parameter Satuan ! Bakumutu (*) |Hasil pengujian Metode Uji i
Kode Sampel
IV.A
KidiA ;
1._Besi (Fe) mot | Ttd SNiM-BI-1850-03
; |
Kode Sampel !
ivV.B :
1. Besi (Fe) Mg/ \ Tid 1SN M — 88 ~1360 ~ 03
*} Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No. S07/Menkes/SK/A11/2002
Mikrobiologi
Hasil Pengujian
No Kode Sampel Satuan H Metode Uji
61 1 10 Hasil
1, IV.A MPN o i 0 2 10 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998
2. Iv.B MPN O ol of I 2 15 APHA 9221-8 Ed. 20 - 1598

Keterangarn : Kode |. 1 pengambilan sampel Pki. 12.40 WIB
Kode 1. 2 pengambitan sampel Pki 13.12 WIB
Catatan 1. Hasil uji ini hanya beriaku urtuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasit Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Leaboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UL

Yogyakarta, 02 Juli 2007
epala Laboratorium
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LAMPIRAN XXVII

LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
mﬂ]{&j}@ Ji. Katiurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-89533¢

No: 01/32LKL/06/07

Hal :
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contch Uji © Air Minum
Asal Contoh Uji : Depot Air Minum Holy, Sleman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Ufi . twan Ardiyanto, Amd
Tanggal Pengambilan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tangga! penerimaan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tanggal Penguijian
Contoh : 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji © 05.06807.TL.UL
Kode Lab. CRTL.UH
Analis . jwen Ardiyanta, AMd
No Parameter Satuan ' Baku mutu (*) | Hasil pengujian Metode Uji
Kode Sampel
IV.A
KIMIA
1. {Besi (Fe) mg/L : Tt SNI M ~ 861590 - 03 .
Kode Sampel
iv.B ' :
1. Besi (Fe) ma/L | Tid SN M - B0 1860 - 03
*} Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Alr Minum Kep. Men. Kes Rl No. 807/Menkes/SK/V1/2002
Mikrobiologi
: ; Hasil Pengujian ;
Ne Kode Sampe! 8atuan Metode Uji !
0.1 1 10 Hasli :
1. IV.A MPN o | 0 2 10 APHA 9221-B Ed, 20 ~ 1898
2. IV.B MPN o 1 2 15 APHA 9221-8 Ed. 20 - 1598

Keterangan : Kode |. 1 pengambitan sampel Pki. 12.40 WIB
Kode 1. 2 pengambilan sampel Pki 13.12 WIB
Catatan : 4. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang divii

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin deri Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Uil

Yogyakarta, 02 Juli 2007
Kepala Laboratorium
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LAMPIRAN XIII
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang km 14.4 Yogyakaria 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/ 33LKL/06/07

Hal: )
SERTIFIKAT HASIL UJ! KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uiji - Air Minum
Asal Contoh Uji . Depot Air Minum RQ, Sieman, Yogyakarta
Pengambil Conteh Uji . twan Ardiyanto, AMd
Tanggal Pengambilan
Contoh ;26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contch 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh . 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji : Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji - 05.0807.TL.UN
Kode Lab. T LTL.UH
Analis . twan Ardiyanta, AMd -
T i )

No ! Parameter Satuan Baku mutu (*) | Hasil pengujian Metoda Uji

Kode Sampel (
V.A } ?

T iMIA

1. Besi (Fe) mgiL 0.04 SN M — 89 1880 - 03

Kode Sampel
V. B : 0.03 «}

1. Besi (Fe) ma/t ! ISNI M — §8 -1980 - 03 |
*) Syarat - Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Man. Kes Ri No. 207/ Mankes/SK/VIL2002
Mikrobiologi

i Hasii Pengujian
No Kode Sampe! i Satuan : Metode Uji
01 | 1 10 Hasil
1. V. A MPN o 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998,
2.1 V.B MPN OpF i & 1 0 0 APHA 9221-8 Ed. 20 - 1998

Keterangan : Kode |. 1 pengambiian sampe! Pki. 12.45 WIB
Kode J. 2 pengambilan sampel Pki 13.20 WIB
Catetan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Serifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepaia
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ul

Yogyakarta 02 Juti 2607
Kepala Laboratorium
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LAMPIRAN XIX
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 825707, Fax 0274-893330

No: 01/ 34LKL/06/07

Hal :
SERTIFIKAT HASIL UJl KUALITAS AIR MINUM
Jenis Contoh Uji + Air Minum
Asal Contoh Uji . Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta
Pengambil Contoh Uji . hwan Ardiyante, AMd
Tanggal Pengambilan
Contoh 1 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contofi . 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Centoh - 26 sfd 30 Juni 2007
Parameter yang diuj . Tersebut Dibawah
Kode Contoh Uji - 05.0807.TL.UH
Kode Lab. o LTL.UH
Analis - jwan Ardiyanta, AMd -
A ) L ,ﬁ_y__.__,_,;
No Paramatar Satuan | Bakumutu (*) |Hasil pengujian Metode Uji
Kode Sampei |
! V.A
_ lkamiA il ‘
1. Besi (Fe) mg/L . 0.04 ISNI M - 88 —1880 - 03 |
Kode Sampei i - -]
i V.B : 0.03 |
1. BBesi(Fe) myit z‘ lShI M - 83 ~1980 - 03 |
=} Syarat — Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum Kep. Men, Kes Ri No. 807/ Menkes/SKMU2002
Mikrobiologi
‘ Hasil Pengujian
No Kode Sampel Sat - T Matade Uji
(1% k] i 10 Hasil
1] V.A MPN o . 0 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 ~ 1998
2. V.B | MPN o | o | o 0 APHA 9221-8 Ed. 20 - 1598]

Keterangan : Kode 1. 1 pengambilan sampel Pkl 12.45WiB
Kode 1. 2 pengambilan sampel Pkl 13.20 WiB
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2  Serifikat Hasil Uji ini tidak bolel digandekan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Uil

Yogyakarta 02 Juli 2007
Kepala Laboratorium
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LAMPIRAN XXX
LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-805042, 895707, Fax 0274-895330

No: 01/ 35LKL/06/07

Hal .
SERTIFIKAT HASIL UJi KUALITAS AIR MINUM
Jenis Conteh Ui . Air Minum
Asal Contoh Uji © Depot Air Minum RO, Sleman, Yogyakarta
pengambii Contoh Ui . twan Ardiyanto, AMd
Tanggal Pengambilan
Contoh - 26 Juni 2007
Tanggal penerimaan
Contoh . 26 Juni 2007
Tanggal Pengujian
Contoh - 26 s/d 30 Juni 2007
Parameter yang diuji + Tersebut Dibawah
Kode Contoh Lii - 05.0807.TL.UH
Kode Lab. L LTLUH
Analis . - twan Ardiyanta, AMd S

Paramater Satuan  Baku mutu () 1Hasil pengujian Metode Uji
§ i I
l‘ Kode Sampet .
| V.A | ;
N —— M _—.-—————l——‘ ————
KIMIA__ A A —
1. Besi (Fe) mg/L n 0.04 SNIM - 89-1990-03 |
! 4 | E
H .. i | I . e ———
Kode Sampel ! g | i
v.B j 0.03 i . |
1. Besi(Fe) mg/L ‘ ) iSNI v — 89 ~1990 — 03 '
%) Syarat — Syarat dan Pengawasan Kuaiitas Air Minum Kep. Men. Kes Ri No. 907 /Menkes/SKIVIi/2002
Mikrobiologi | .
! Hasil Pengujian . k
No Kode Sampei Satuan B A e Metode Uji '
0.1 ; 1 i 10 Hasil E .
T - —= = — T
} 1. V. A MPN 0o 0 ; 1 4 APHA 9221-B Ed. 20 - 1998
; |
AN T . .
;rz v.B L MPN o | 9 i ] ! 0 l:\PHA 9221-8 £d. 20 - 1988

. |

Keterangan : Kade 1. 1 pengambilan sampe! Pki. 12.45 WiB
Kode 1. 2 pengambitan sampel Pkl 13.20 wiB
Catatan : 1. Hasil uji ini-hanya berfaku untuk cortah yang diuji

2 Sertifikat Hasil Uji ini tdek boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ui

Yogyakarta 02 Juli 2007
Kepala Laboratorium
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LAMPIRAN XXXI

o
t 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
1 3.078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66
2 1.886 292 | 4.303 | 6.965 | 9.925
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5.841
4 1.533 | 2.132 | 2.776 | 3.747 | 4.604
5 1.476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032
6 1.44 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707
7 1.415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499
8 1.397 1.86 | 2.306 | 2.896 | 3.355
9 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 3.25
10 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169
11 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106
12 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055
13 1.35 | 1.771 2.16 2.65 | 3.012
14 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977
15 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947
16 1.337 | 1.746 2.12 | 2.683 | 2.921
17 1.333 1.74 2.11 2.567 | 2.898
18 1.33 | 1.734 | 2.101 | 2.652 | 2.878
19 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861
20 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845
21 1.323 | 1.721 2.08 2.518 | 2.831
22 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819
23 1.319 | 1.714 | 2.069 2.5 2.807
24 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797
25 1.316 | 1.708 0.06 2.485 | 2.787
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